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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat judul “Pengaruh Promosi Hotel THE 1O1 Palembang 

Rajawali Di Instagram Terhadap Minat Menginap (Studi Penelitian Followers 

The 1O1 Palembang Di Instagram)”, penelitian dengan latar belakang 

peningkatan pendapatan Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali setiap tahunya 

meningkat sehinggap penelitian berusaha mengetahui adakah pengaruh promosi 

melalui Instagram terhadap minat menginap. Jenis penelitian menggunakan yaitu 

penenilitian kuantitatif, dengan menggunakan teori AIDA (Attention ; Perhatian, 

Interest: Ketertarikan, Desire: Kenginan, Action:Tindakan). Teknik pengambilan 

data secara acak dengan jumlah 94 responden, mengelolah data menggunakan 

SPSS 25.0. berdasarkan hasil nilai signifikan bahwa nilai signifikansi 0,000 < 

0,05 dan hasil  uji t yaitu 8,067 > 2,630 dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

promosi hotel di Instagram terhadap minat menginap dengan persentasi sebesar 

41,4%. 

Kata Kunci : Promosi,Hotel The 1O1 Rajawali, Instagram, Minat, Teori AIDA 
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ABSTRACT 

This research raises the title”The Effect of Promotion THE 1O1 Palembang 

Rajawali Hotel on Instagram Against Interest in Staying (Study of The Palembang 

1O1 Followers Study on Instagram”, research with the background of increasing 

income of THE 1O1 Palembang Rajawali hotel increases every year so that 

research is trying to determine whether there is any promotion effect via 

Instagram to stay overnight. This type of research uses quantitative research, 

using AIDA theory (Attention, Interest, Desire, Action). Random data collection 

techniques with a total of 94 respondents, managing data using SPSS 25.0. based 

on the results of the significant value that the significance value of 0,000 <0.05 

and the results of the t test of 8.067 > 2.630 can be concluded that there is an 

influence of hotel promotions on Instagram to the interest in staying with a 

percentage of 41.4%. 

Keywords: Promotion,The 1O1 Rajawali Hotels, Instagram, Interest, AIDA 

Theory. 
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    BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan dan pengembangan teknologi hampir terjadi di setiap 

kehidupan manusia, termasuk teknologi infomasi berbasis internet. 

Perkembangan internet begitu cepat dan memiliki gaya tarik tersendiri 

sebagai gaya hidup. Internet telah berkembang menjadi teknologi yang 

mampu memberikan informasi secara cepat dan juga menciptakan dunia baru 

sering disebut dunia maya. 

 Kebutuhan manusia terhadap  informasi yang tinggi membuat informasi 

disetiap harinya semakin bertambah, dimana kebutuhan tersebut dapat 

dipenuhi dengan adanya internet. Manusia dapat mengakses informasi dan 

kebutuhan pengguna kapanpun dan dimanapun berada melalui teknologi 

seperti laptop, komputer dan smartphone. Hal ini mempermudah pengguna 

dalam mengakses informasi dengan cara membaca, mendengar, menonton 

dan mencetak seakan-akan seperti berada dalam perpustakaan. 

Setiap pengguna internet dapat mencari informasi yang sesuain 

kebutuhan sehingga  pengguna tidak tergantung dengan apa yang diberitakan 

saja. Pada saat ini, media online menjadi favorit untuk memenuhi kebutuhan 

informasi publik dalam suatu hal.  

Pentingnya internet saat ini dalam sumber informasi baik secara individu 

dan kelompok dapat dilihat  dari angka pertumbuhan penggunaan internet di 
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indonesia. Data pertumbuhan internet periode 1998 sampai dengan 2017 yang 

disajikan dari grafik berikut: 

 

Grafik 1. Pertumbuhan Pengguna Internet Dipublikasi 20181 

Berdasarkan data di atas, diketahui pengguna internet meningkat pesat 

selama kurun waktu 17 tahun terakhir. Terhitung peningkatan pengguna 

internet relatif meningkat setiap tahunya, dimana pada tahun 2017 menjadi 

tahun tertinggi pengguna internet oleh masyarakat indonesia sebanyak 143,26 

juta pengguna sedangkan di tahun sebelumnya sebanyak 132,7 juta pengguna. 

 

 

 

 
1 Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), apjii.or.id diakses 7 Maret 

2019. 
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Grafik 2. Pengguna Internet Berdasarkan Wilayah (Sumber : APJII 2018)2 

Sedangkan pengguna internet berdasarkan wilayah, Sumatera menduduki 

peringkat ke dua dengan jumlah pengguna 19.08% atau sekitat 27,35 juta 

pengguna dan peringkat pertama di duduki oleh pulau Jawa sebesar 58.08% dari 

total pengguna sekitar 83,2 juta. 

Pemanfaatan internet dalam kebutuhan konsumen kini semakain global. 

Melalui media online (surat kabar online), situs online pelayanan publik (e-

government), jual beli online (online shop), media jejaring sosial (facebook, 

twitter dan instagram) dan lain-lain. Media online yang menggunakan 

perangkat teknologi berbasis internet di dalam proses penyampaian informasi 

dan menarik minat komunikan agar mau menggunakan produk atau jasa yang 

ditawarkan. Pada saat ini, media online meluncur dengan pesat diantaranya 

adalah sosial media Instagram.  

 

 
2  Ibid    
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Instagram merupakan sebuah aplikasi berbagi foto dan video yang 

memungkinkan pengguna mengambil foto, mengambil video, menerapkan 

filter digital, dan membagikanya ke berbagi layanan jejaring sosial, termasuk 

milik Instagram sendiri3. Awalnya Instagaram hanya tersedia di Apps store 

saja seperti Ipad, Iphone dan Ipod Touch, kemudian dikembangkan untuk 

ponsel Android sejak bulan April 2012 dan semua jenis smartphone bisa 

menggunakan instagram untuk aktivitas mengunggah foto dan video mereka.  

Kemudahan dalam mengakses Instagram saat ini berbanding lurus dengan 

meningkatnya penggunaan sosial media Instagram khususnya di Indonesia. 

Data pengguna Instagram pada Januari 2018 di indonesia mencapai 53 juta 

dengan persentase 49 persen wanita dan 51 persen adalah pria, berikut grafik 

data pengguna media sosial di Indonesia : 

Grafik 3. Data Pengguna Media Sosial di Indonesia4 

 

 
3 Feri Sulianti, (2015), Keajaiban Sosial Media, Jakarta: Gramedia, h. 61. 
4 Wahyunanda Kusuma Pertiwi, Riset Ungkap Pola Medsos Orang Indonesia, 

https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-

pemakaian-medsos-orang-indonesia diakses pada tanggal 7 Maret 2019. 

https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-pemakaian-medsos-orang-indonesia
https://tekno.kompas.com/read/2018/03/01/10340027/riset-ungkap-pola-pemakaian-medsos-orang-indonesia
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Dari data di atas, Instagram menduduki peringkat ke tiga dari sosial   

media Facebook dan Youtube. Pada saat ini Instagram melakukan inovasi baru 

dengan mengunggah video pedek termasuk snapgram dan video durasi panjang di  

ig TV, mudahnya megunakan Instagram  dan sangat familiar di usia remaja serta 

orang dewasa. Pengaruh Instagram ini memiliki dampak positif yang dapat 

dilakukan salah satunya menambah teman dan relasi. Instagram ini memiliki ciri 

khas dari foto yang berbentuk persegi dan foto yang di unggah dapat di edit foto 

polaroid yang berbeda dengan aplikasi lain atau kamera manual yang hasil 

fotonya berbentuk persegi panjang dengan rasio perbandingan 16:9. 

Pengguna Instagram mengalami inovasi dalam pemanfaatan sosial media 

Instagram yang dulunya hanya digunakan individu saja namun pada saat ini 

media sosial Instagram digunakan untuk kepentingan berbisnis, informasi daerah 

dan sebagainya. Di dalam bisnis Instagram itu sendiri dipakai sebagai sarana 

mempromosi dan memperkenalkan suatu produk dan merek kepada jejaring sosial 

sehingga potensi konsumen tertarik untuk membeli atau menggunakan produk 

yang ditawarkan melalui Instagram tersebut. Hal ini sangat wajar mengingat 

masyarakat lebih menyukai menggunakan media sosial Instagram dalam 

mengikuti tren saat ini termasuk kebutuhan informasi atas traveling. 

Keunggulan Instagram dinilai lebih efektif sebagai alat promosi suatu produk 

maupun jasa dikarenakan murahnya biaya produksinya, jangkauan yang sangat 

luas, mudah digunakan banyak orang sehingga berpotensi sekali menjadi media 

promosi. Dari keunggulan ini yang menjadi dasar unit usaha kecil hingga Usaha 

bersekala besar menggunakan Instagram sebagai pilihan media promosi.  
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Tidak sedikit perusahan besar menawarkan produknya di media sosial 

Instagram, seperti contoh Nike dengan followers mencapai 85,5 juta, Gojek 

dengan folowers 631 ribu, lazada_id dengan folowers 1 juta, Garuda Indonesia 

dengan folowers 995 ribu. 

 

Gambar 1. Perusahan Besar Promosi di Instagram5 

 

Dari data  tersebut, perusahan besar kini menggunakan Instagram sebagai 

sarana promosi. Begitu banyak brand yang memakai media sosial Instagram 

sebagai wadah jual beli produk atau jasa yang diharapkan mejadi sarana yang baik 

dan menggunakan untuk promosi positif dalam jual beli tanpa merugikan satu 

sama lain, seperti halnya Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali dalam 

mempromosikan produk jasanya. 

Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali merupakan usaha bergerak dibidang 

 
5 Profil Perusahaan besar di Instagram diakses pada tanggal 7 Maret 2019 
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jasa menginap yang baru dua tahun berdiri di Palembang. Hotel THE 1O1 

Palembang Rajawali cukup terkenal melalui instagram dikarenakan postingan foto 

dan video pendek mengenai lokasi, aktivitas karyawan dan promo promo menarik. 

Hotel The 1O1 Palembang Rajawali merupakan usaha di bidang Jasa 

penginapan dengan konsep elemen air dimana warna lebih dominan biru. Hotel 

The 1O1 Palembang Rajawali bergabung dengan manajemen Panorama 

Hospitality Managemen (PHM) baru dua tahun ini, dengan konsep hotel 

mengedepankan budaya Palembang, dilihat dari interior kamarnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Instagram Hotel The1O1 Palembang Rajawali6 

Dilihat dari Instagram Hotel 1O1 Palembang Rajawali,  followes pada saat ini 

mencapai 1.586 pengguna, dan telah men-upload sebanyak 510. Banyaknya 

postingan yang diupload, banyak sekalai promo-promo yang ditawarkan yang 

mebuat para pengikut Instagram tersebut memberikan perhatian. Dengan 

 
6 Https://www.instagram.com/the1o1palembang  diakses pada tanggal 11 Maret 2019. 

https://www.instagram.com/the1o1palembang
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memberikan perhatian dan ketertarikan tersendiri hingga mencapai puncaknya 

dengan melakukan pembelian atau menginap di hotel tersebut. 

Mengingat besarnya jumlah followers Instagram Hotel The 1O1 Palembang 

Rajawali dan stabilnya tingkat menginap dihotel tersebut, peneliti akan meneliti 

serta membuktikan mengenai promosi melalui media sosial Instagram yang 

disusun dalam bentuk penelitian skripsi dalam judul “Pengaruh promosi Hotel 

1O1 Palembang Rajawali Terhadap Minat Menginap (Studi Penelitian Followers 

Hotel 1O1 Palembang Rajawali di Instagram)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang peneliti dapat menguraikan rumusan masalah 

yaitu Adakah pengaruh promosi melalui media sosial Instagram The 1O1 

Palembang terhadap minat menginap di Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali? 

C. Tujuan Peneliti 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari peneliti yaitu Untuk 

mengetahui pengaruh promosi via media sosial Instagram The 1O1 Palembang 

terhadap minat menginap di Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali. 

1. Manfaat Teoritis 

1) Secara teoritis peneliti memberikan pengembangan pemikiran ilmu 

pengetahuan pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik terkhusus 

Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negri Raden Fatah 

Palembang yang berkaitan dengan keilmuan mengenai pengaruh 

promosi via media sosial Instagram The 1O1 Palembang terhadap 

minat menginap di Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali. 



 
 

9 
 

2) Diharapkan menjadi referensi untuk penelitian selanjunya yang 

memiliki kesamaan variabel penelitian. 

2. Manfaat Praktis 

1) Diharapkan peneliti dapat memberikan informasi kepada publik yang 

berkaitan dengan pengaruh promosi via media sosial Instagram The 

1O1 Palembang terhadap minat berkunjung di Hotel 1O1 Palembang 

Rajawali. 

2) Diharapkan juga, penelitian dapat dijadikan pertimbangan dalam 

studi ilmu komunikasi mengenai komunikasi pemasaran yang 

berkaitan dengan pengaruh promosi via media sosial Instagram. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam hal ini, peneliti selain meninjau dari buku literatur, data lainnya 

dapat di tinjau dari jurnal penelitian yang memilliki kesamaan variabel 

dengan penelitian ini guna memperkuat landasan teori, berikut dapat dilihat 

dari dari tabel tersebut: 

Tabel 1. Tinjauan Pustaka 

No Nama/ 

Tahun 

Judul Metode 

Penelitian 

Hasil Perbedaan 

1 Ahmad 

Makhin/ 

2006 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Pengaruh Akun 

Instagram 

Javafoodies 

Terhadap Minat 

Beli Konsumen 

(Analisis Regresi 

Sederhana pada 

Pengunjung 

Studio Kopi di 

Yogyakarta) 

Kuantitatif Terdapat 

pengaruh 

yang 

siknifikan 

antara 

variabel akun 

Istagram 

Javafoodie 

terhadap 

minat beli di 

Studio Kopi 

Objek 

penelitian 

yang 

mebedaka, 

dan 

penelitian ini 

lbih berfokus 

kepada 

analisis 

followers 

Instagram 

2 Rizqi Pemanfaatan Kualitatif Pemanfaatan Penelitian ini 
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Nurlita/ 

2018 

Jurusan Ilmu 

Pendidikan 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial, UIN 

Maulana 

Malik 

Ibrahim 

Malang  

Instagram 

Sebagai Media 

Pemasaran 

Online Pada 

Matakuliah 

Kewirausahaan 

(Study kasus 

pada jurusan 

pendidikan IPS 

FITK UIN 

Maulana Malik 

Ibrahim Malang) 

instagram 

sebagai media 

pemasaran 

online pada 

matakuliah 

kewirausahaa

n 

dimaksimalka

n oleh 

mahasiwa 

pendidikan 

IPS UIN 

Maulana 

Malik 

Ibramim 

Malang. 

lebih 

berfokus 

kepada 

komunikasi 

pemasaran 

yang 

objeknya 

kepada 

followers 

Instagram 

The 1O1 

Palembang. 

3 Henni 

Aprilia Sari 

(2018), 

Jurusan 

Manajemen 

Universitas 

Lampung, 

Bandar 

Lampung. 

Pengaruh Iklan 

Media Sosial 

Instagram 

Terhadap Respon 

Konsumen di 

Bandar Lampung 

Kuantitatif Diketahui 

bahwa iklan 

media sosial 

Instagram 

mempengaru

hi positif 

terhadap 

respon 

konsumen 

dan memiliki 

besaran 

pengaruh 

sebesar 

68,8% 

Penelitian ini 

berfokus 

kepada 

penelitian 

komunikasi 

pemasaran 

dalam 

promosi di 

Instagram 

4 
Friska 

Mariati 

Limbong, 

(2018) 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

Sumatera 

Utara. 

Pengaruh 

Promosi Akun 

Media Sosial 

Instagram 

@Kulinermedan 

Terhadap Minat 

Berwisata 

Kuliner 

Mahasiswa 

Universitas 

Sumatra Utara 

Kuantitatif Hasil promosi 

akun media 

sosial 

Instagram 

@kulinermed

an 41,9% 

mempengaru

hi berwisata 

kuliner 

mahasiswa 

USU dan 

sebesar 

58,1% di 

pengaruhi 

oleh faktor 

lainya seperti 

Penelitian ini 

lebih 

meneliti 

kepada 

Followers 

terhadap 

minat 

menginap di 

Hotel The 

1O1 

Palembang 

Rajwali. 
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komunikasi 

persuasif dan 

iklan. 

5 Rizky 

Ageng 

Kurniasih 

(2018), 

Jurusan Ilmu 

Komunikasi, 

UIN Sunan 

Ampel 

Surabaya. 

Pengaruh Sales 

Promotion Media 

Instagram 

Wardah Beauty 

House Surabaya 

Terhadap 

Kepuasan 

Pembeli 

Konsumen 

Kuantitatif Hasil dari 

penelitian ini 

terdapat 

kepuasan 

pembelian 

wardah 

beauty 

termasuk 

dalam 

kategori 

‘Kuat atau 

Tinggi” 

diperoleh 

sebesar 

46,5%. 

Peneliti lebih 

kepada 

promosi 

minat 

menginap  

 

Dari penelitian Ahmad Makhin, tahun 2006 dengan judul penelitian 

‘Pengaruh akun Instagram Javafoodies terhadap minat beli konsumen (analisis 

regresi sederhana pada pengunjung studio kopi di Jogyakarta)’. Hasil dari 

penelitian ini memiliki pengaruh yang sigknifikan antara variabel dari akun 

Instagram Javafoodies terhadap minat beli di studio kopi. Penelitian Ahmad 

Makhim objeknya adalah pengunjung yang datang, sedangkan penelitian ini lebih 

berfokus kepada followers di Instagram. 

Penelitian Rizqi Nurli dari jurusan ilmu pendidikan ilmu sosial UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang pada tahun 2018, yang penelitianya berjudul 

pemanfaatan Instagram sebagai media pemasaran online pada mata kuliah 

kewirausahaan (studi kasus pada jurusan pendidikan IPS FITK UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang). Penelitian ini sangat berbeda dari penelitian Rizqi Nurli, 

yaitu dari penelitian Rizqi Nurli lebih berfokus kepada keilmuan dibidang ilmu 
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pengetahuan ilmu pendidikan mengenai mata kuliah kewirausahaan, hanya saja 

media yang digunakan sama dengan penelitian ini. Sedangkan penelitian ini lebih 

kepada analisis promosi melalui Instagram yang ditinjau dari keilmuan 

komunikasi pemasaran. 

Heni Aprilia Sari, 2018 dengan judul penelitian pengaruh iklan media sosial 

Instagram terhadap respon konsumen di Bandar lampung, penelitian ini 

mengunakan penelitian kuantitatif, yang hasilnya bahwa iklan media sosial 

Instagram mempengaruhi positif terhadap respon konsumen sedangkan penelitian 

ini lebih berfokus kepada media promosi melalui Instagram dan ditinjau dari 

keilmuan komunikasi pemasaran. 

Penelitian Friska Mariati Limbong dengan judul penelitian pengaruh 

promosi akun media sosial Instagram @kulinermedan terhadap minat berwisata 

kuliner mahasiswa Universitas Sumatera Utara pada tahun 2018 dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif. Hasil dari penelitian akun media sosial 

@kulinermedan 41,9% mempengaruhi berwisata kuliner dan 58,1% di pengaruhi 

oleh faktor lainnya yaitu komunikasi persuasif dan iklan. Berbeda dengan 

penelitian ini yaitu objek penelitian lebih berfokus kepada followeres. 

Dari penelitian Rizki Ageng Kurniasih pada tahun 2018 dengan judul 

penelitian pengaruh sales promotif media Instagram Wardah Beauty House 

Surabaya terhadap kepuasan pembeli konsumen, dengan menggunkan penelitian 

kuantitatif, dengan hasil penelitian terhadap kepuasan pembeli Wardah Beauty 

diperoleh tinggi sebesar 46,5%. Penelitian dari Rizki Ageng Kurniasih lebih 

kepada sales promotif sedangkan penelitian ini kepada promosi minat menginap 
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di hotel The 101 Palembang Rajawali. 

E. Kerangka Teori 

1. Komunikasi Pemasaran  

a. Pengertian Komunikasi Pemasaran 

‘Komunikasi Marketing (marketing communication) adalah 

proses menjalin hubungan yang saling menguntungkan antara 

perusahaan-karyawan-pelanggan dan merupakan upaya perusahaan 

memadukan dan mengkoordinasikan semua saluran komunikasi untuk 

menyampaikan pesanya secara jelas, konsisten dan berpengaruh kuat 

tentang organisasi dan produk7. 

Komunikasi pemasaran bagi konsumen. Dapat diketahui atau 

memperlihatkan kepada konsumen tentang bagaimana dan mengapa 

suatu produk di gunakan oleh orang macam apa, serta dimana dan 

kapan.8 Komunikasi pemasaran mengenalkan kepada khalayak untuk 

menanamkan citra mengain merek prodak atau jasa dengan memberi 

dorongan peningkatan penjualan. 

b. Tujuan Komunikasi Pemasaran 

komunikasi pemasaran ini ada tiga hal yang harus dipahami 

yaitu9 : 

 

 

 
7 Onang Uchjana Effendy,(1996),  Ilmu Komunikasi : Teori dan Praktek, Remaja 

Rosdakarya: Bandung, h. 55. 
8 Agus Hermawan (2012), Komunikasi Pemasaran, Jakarta: Erlangga, h. 7. 
9 Bambang D. Prasetyo, Komunikasi Pemasaran Terpadu: Pendekatan Tradisional Hingga 

Era Media Baru, h. 10. 
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1) Komunikasi Informatif 

Merupakan komunikasi yang tujuanya untuk menyebarkan 

informasi kepada khalayak pada suatu prodak atau jasa organisasi 

atau perusahaan. 

2) Komunikasi Persuasif 

Mempengaruhi seseorang siapapun untuk melakukan 

pembelian atau menarik konsumen. 

3) Komunikasi Pengingat Kembali 

Yaitu mengingatkan kembali kepada khalayak untuk 

melakukan pembelian ulang suatu produk dan jasa yang 

diiklankan. 

2. Model Komunikasi Pemasaran 

Bauran komunikasi pemasaran terdapat delapan model komunikasi 

pemasaran yang utama yaitu10 : 

a. Iklan 

Iklan merupakan struktur dan susunan komunikasi non personal 

yang dibiayai dan bersifat persuasif dan promosi tentang produk, 

saja atau ide oleh sponsor yang teridentifikasi melalui berbagai 

macam media. 

b. Acara dan Pengalaman 

Kegiatan atau program yang disposor perusahaan yang 

dirancang untuk menciptakan hubungan yang berkaitan dengan citra 

 
10 Agus Hermawan, (2012), Komunikasi Pemasaran, Malang: Erlangga, h.54. 
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produk atau jasa prusahaan. 

c. Hubungan Masyarakan dan Publisitas 

Program yang direncanakaan untuk mempromosikan serta 

melindungi citra positif perusahaan. 

d. Pemasaran Langsung 

Memasarkan produk dengan secara langsung dengan 

menggunakan telepon, e-mail dengan meminta respon dari 

peanggan. 

e. Pemasaran Interaktif 

Kegiatan program online yang dirancang untuk melibatkan 

pelanggan secara langsung maupun tidak langsung untuk 

meningkatkan kesadaran, memperbaiki citra, dan menciptakan 

penjualan produk dan jasa 

f. Pemasaran Dari Mulut Ke Mulut 

Komunikasi lisan, tertulis, dan eletrobik antar masyarakan yang 

bekaitan dengan keunggulan dan pengalaman pembeli produk atau 

jasa tersebut. 

g. Penjualan Personal 

penjualan secara tatap muka dengan satu atau lebih pembelian 

untuk tujuan melakukan persentase, menjawab pertanyaan dan 

pengadaan pesanan. 
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3. Promosi 

Promosi adalah kegiatan yang ditunjukkan untuk mempengaruhi 

konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka 

menjadi senang lalu membeli produk tersebut11. 

Dalam pengertian di atas promosi merupakan kegiatan pemasaraan 

dalam perusahaan untuk mencapai keuntungan. Promosi berupa 

komunikasi suatu peprusahaan/usaha suatu produk/jasa dapat terkenal 

dimasyarakat luas dari segala lapisan, yang tujuanya agar masyarakat 

terpengaruh ingin membeli produk atau menggunakan jasa yang dimiliki 

suatu perusahaan Sehingga peningkatan pendapatan penjualan. 

a.  Fungsi Promosi 

Fungsi promosi yang dilakukan oleh suatu organisasi antara lain:12 

1) Informing (Memberikan Informasi) 

Promosi membuat konsumen sadar akan produk-produk 

baru, mendidik tentang berbagai fitur dan merek, serta 

memfasilitasi penciptaan citra sebuah perusahaan yang 

menghasilkan produk atau jasa. Promosi menampilkan 

peran informasi bernilai baik untuk merek yang diiklankan 

maupun konsumenya, dengan mengajarkan manfaat- 

manfaat baru dari merek yang telah ada. 

 
11 https://www.pelajaran.co.id/2017/29/pengertian-promosi-tujuan-manfaat-jenis-dan-contoh-

promosi.html Pada 26 Agustus 2019. 
12 Dani Maroe Beni, https://maroebeni.wordpress.com/2008/09/19/fungsi-promosi-dalam-

pemasaran/ diakses pada  26 Agustus 2019. 

https://www.pelajaran.co.id/2017/29/pengertian-promosi-tujuan-manfaat-jenis-dan-contoh-promosi.html
https://www.pelajaran.co.id/2017/29/pengertian-promosi-tujuan-manfaat-jenis-dan-contoh-promosi.html
https://maroebeni.wordpress.com/2008/09/19/fungsi-promosi-dalam-pemasaran/
https://maroebeni.wordpress.com/2008/09/19/fungsi-promosi-dalam-pemasaran/
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2) Persuading (Membujuk) 

Media promosi atau iklan yang baik mampu 

mempengaruhi pelanggan untuk menggunakan produk atau 

jasa yang ditawarkan. 

3) Reminding (Mengingatkan) 

Iklan juga menjaga agar merek perusahaan tetap diingat 

para konsumen. Saat kebutuhan muncul yang berkaitan 

produk atau jasa yang diiklankan seketika itu muncul di 

pikiran konsumen. 

4) Addding Value (Menambah Nilai) 

Terdapat tiga cara mendasar dimana perusahaan dapat 

memberi nilai tambah mereka yaitu inovasi, 

penyempurnaan kualitas dan mengubah persepsi 

konsumen. Promosi yang efektif menyebabkan merek 

produk atau jasa dipandang lebih bernilai dan lebih unggul 

dari produk atau jasa pesaing. 

b. Tujuan Promosi 

Tujuan promosi antara lain: 

1) Untuk menyebarluaskan informasi mengenai barang 

atau jasa kepada konsumen. 

2) Untuk menjaga kosumen yang telah berlangganan dan 

mendapatkan konsumen baru. 

3) Untuk meningkatkan penjualan sehingga pendapatan 
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meningkat. 

4) Untuk menanbah nilai produk atau jasa sehingga lebih 

unggul dari pesaing. 

5) Untuk membentuk citra produk atau jasa dimata 

konsumen. 

c. Indikator Promosi Media Sosial 

Menurut Hauer dalam M. Fariz Syahbani dan Arry Widodo 

strategi promosi media sosial ada empat yaitu:13 

1) Context (konteks) adalah bagaimana membentuk sebuah cerita 

atau pesan (informasi) seperti bentuk dari sebua pesan itu 

sendiri dengan menggunakan bahasa maupun isi  dari pesan 

tersebut. 

2) Communication (komunikasi), adalah bagaimana berbagi 

cerita atau pesan (informasi) sebaik kita mendengar, merespon 

dan tumbuh dengan berbagai cara yang membuat pengguna 

merasa nyaman dan pesan tersebut tersampaikan dengan baik. 

3) Collaborations (kolaborasi), yaitu bagaimana menjalin 

kerjasama atara akun dan pengguna media sosial yang 

tujuanya menjadi segala hal menjadi lebih baik dan efisien. 

4) Connection (koneksi), yaitu bagaimana cara mempertahankan 

dan mengembangkan hubungan yang telah terjalin. 

 

 
13 M. Fariz Syahbani dan Arry Widodo, “Food Blogger Istagram : Promotions Through 

Social Media”. Jurnal Ecodemica; Vol. 1 h. 49-50. 
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4. Minat 

Pengertian minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur 

perasaan minat merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seseorang 

pada objek tertentu misalnya minat terhadap pelajaran, olahraga atau 

hobi dan minat bersifat pribadi (individual), artinya, setiap orang 

memiliki minat yang bisa saja berbeda dengan minat orang lain. Minat 

berkaitan erat dengan motivasi seseorang sesuai yang dipelajari serta 

dapat berubah-ubah pada kebutuhan, pengalaman.14  

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa minat bersifat 

dinamis yang dapat berubah-ubah, yang mana perubahan minat ini dapat 

dipengaruhi oleh masukan-masukan tertentu atau wawasan dan pola pikir 

baru. 

a. Faktor faktor Yang Mempengaruhi Timbulnya Minat 

Menurut Crow and Crow, terdapat tiga faktor yang 

menimbulkan minat yaitu faktor yang timbul dari dalam diri 

individu, faktor motif sosial dan faktor emosional yang mendorong 

timbulnya minat. Pendapat ini sejalan dengan yang dikemukakan 

Sudarsono, faktor-faktor yang menimbulkan minat dapat 

digolongkan sebagai berikut:15 

1) Faktor kebutuhan dari dalam. Kebutuhan ini berhubungan 

langsung terhadap jasmani maupun kejiwaan. 

 
14 https://pengertianahli.id/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html diakses pada 26 

Agustus 2019 
15 https://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/8356-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-

timbulnya-minat.html dikases pada 26 Agustus 2019. 

https://pengertianahli.id/2014/04/pengertian-minat-apa-itu-minat.html
https://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/8356-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-timbulnya-minat.html
https://tulisanterkini.com/artikel/artikel-ilmiah/8356-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-timbulnya-minat.html
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2) Faktor motif sosial, munculnya minat dari diri sesorang 

didapat dari dorongan dari lingkungan sosial, yaitu untuk 

mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan dimana 

ia berada. 

3) Faktor emosional. Faktor ini merupakan ukuran seseorang 

dalam menaruh perhatian terhadap sesuatu kegiatan atau objek 

tertentu. 

b. Indikator Minat  

Indikator dari minat menentukan keputusan pembelian 

kosumen yang tedapat pada teori AIDA (Attention, Instrest, Desire, 

Action) yang dirumuskan oleh Kotler sebagaimana seseorang 

pemasaran merencanakan pesan yang disampaikan dengan tepat 

sehingga terjadi pengambilan kepastian untuk pembelian produk. 

Teori ini beranggapan bahwa akibat atau efek yang menerpa 

seseorang setelah menerima pesan-pesan periklanan akan melewati 

empat tahap: Perhatian (attention), minat (interest), Keinginan 

(desire), dan Tindakan (action)16. Model AIDA adalah model yang 

menjelaskan langkah- langkah yang dilakukan konsumen dalam 

merespon publisitas sebagai berikut: 

1) Perhatian (Attention), pesan menarik perhatian terhadap 

konsumen, ini adalah langkah awal, di mana pesan 

promosi akan dikenal, diketahui dan diingat oleh 

 
16 Rachmat Kriyantono, Manajemen Periklanan: Teori dan Praktik, Hal 74. 
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konsumen. tahapan ini merupakan proses kesadaran akan 

adanya produk yang tersampaikan kepada konsumen.  

2) Ketertarikan atau minat (Interest), tertarik berarti pesan 

yang disampaikan menimbulkan perasaan ingin tahu, 

mengamati, dan mendengar informasi lebih serta 

melihatnya. Tahapan ini terjadi dikarenakan adanya minat 

yang menarik perhatian pesan yang dipromosikan. 

3) Keinginan atau Sugesti (Desire), tahapan di mana 

konsumen berkeinginan berkaitan dengan motif dan 

motivasi konsumen dalam membeli suatu produk. Motif 

ini terbagi menjadi dua yaitu motif rasional dan ekonomi. 

Motif rasional yaitu lebih mempertimbangkan keuntungan 

dan kerugian yang didapat, sedangkan motif emosional 

terhadi karena emosi atau nafsu akan pembelian produk.  

4) Tindakan (Action),  tahapan ini terhadi dengan adanya 

keinginan kuat yang mana konsumen melakukan 

pengambilan tindakan keputusan berupa pembelian 

produk yang ditawarkan. 

Dari uraian di atas maka disimpulkan indikator minat yang 

digunakan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1) Perhatian (Attention) 

2) Ketertarikan atau minat (Interest) 

3) Keingina atau Sugesti (Desire) 
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4) Tindakan (Action) 

Jika diaplikasi dalam penelitian ini maka terdapat 4 

tahapan dalam minat menginap melalui media sosial Instagram, 

yaitu macam-macam bentuk promo ditawarkan oleh akun 

Instagram hotel The 1O1 Palembang Rajawali, seperti diskon, 

hadiah, dan lomba yang dapat menimbulkan perhatian kepada 

konsumen, yang selanjutnya dapat menimbulkan keingintahuan 

dan mengamati mengenai promo, dalam hal ini konsumen 

tertarik. Dari timbulnya ketertarikan dengan mencari informasi 

terkain dengan diskon, hadiah dan lomba, sehingga 

mendapatkan respon yang baik dari followers dari Instagram 

hotel The 1O1 Palembang yang mengubah sikap keinginan 

untuk menginap, dan selanjutnya terjadi tindakan keinginan kuat 

pengambilan keputusan untuk melakukan penginapan. 

5. Promosi Hotel Dalam Media Sosial Instagram 

Pemanfaatan media sosial, terkhusus kepada media sosial 

Instagram kini jangkauanya semakin luas. Instagram sediri merupakan 

aplikasi online berbasis IOS, Android, dan Windows Phone di mana 

pengguna dapat membidik, meng-edit dan mem-posting foto atau video ke 

halaman utama Instagram 17 .  Pengguna Instagram sekarang dapat 

melakukan upload snapgram, video berdurasi lebih panjang di IG TV 

yang sangan mudah digunakan oleh remaja maupun orang dewasa. 

 
17 https://dailysocial.id/post/apa-itu-instagram diakses pada tanggal 3 September 2019. 

https://dailysocial.id/post/apa-itu-instagram
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Kini Instagram memiliki fungsi lain dari sekedar posting 

kehidupan pribadi, yaitu sebagai alat promosi suatu perusahaan. Memiliki 

jangkauan luas, produksi yang murah, dan mudah diperbaharui membuat 

beberapa perusahaan menggunakan Instagram sebagai alat promosi, salah 

satunya Hotel 1O1 Palembang Rajawali. 

Hotel The 1O1 Palembang Rajawali merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa menginap. Hotel ini menawarkan berbagai promo 

menarik yang dipromosikan melalui media Instagram, mulai dari foto 

maupun video pendek yang dengan lokasi Hotel The 1O1 Palembang 

Rajawali. Promo-promo yang dipromosikan kepada masyarakat melalui 

Instagram guna untuk meningkatkan minat menginap. 
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Pengaruh Promosi Hotel The 1O1 Palembang Rajawali 

di Instagram Terhadap Minat Menginap 

Komunikasi Pemasaran 

Komunikasi Pemasaran adalah sarana di mana perusahaan berusaha 

menginformasikan, membujuk, dan mengingat konsumen secara langsung maupun 

tidak langsung tentang produk dan merek yang dijual 

Promosi via Media Sosial 

Instagram 

Menurut Houer 

Indikator meliputi: 

1. Kontek ( Context) 

2. Informasi (Communication) 

3. Kalaborasi (Collaboration) 

4. Koneksi (Connection) 

Minat Berkunjung 

Teori AIDA 

Indikator meliputi : 

1. Perhatian (Attention) 

2. Ketertarikan atau Minat 

(Interest) 

3. Keinginan atau sugesti 

(Desire) 

4. Tindakan (Action) 

Bagan 1 Kerangka Pemikiran Penelitian 



 
 

25 
 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara yang masih perlu 

dibuktikan ke benaranya.18 Setelah melakukan pembuktian dan hasil penelitan, 

makan hipotesis ini dapat dibuktikan benar atau salah dan dapat diterima atau 

ditolak. Dalam penelitian ini dirumuskan  hipotesis sebagai berikut : 

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara media sosial Instagram Hotel 1O1 

Palembang Rajawali terhadap minat menginap. 

H1 : Terdapat pengaruh antara media sosial Instagram Hotel 1O1 Palembang 

Rajawali terhadap minat menginap. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam ini metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan data untuk menentukan ada atau tidaknya hubungan hubungan atara 

dua variabel atau lebih yang menentukan seberapa tingkat hubunganya.     

1. Jenis Penelitan 

Penelitian ini melakukan penelitian beberapa aspek meliputi 

promosi akun Instagram Hotel The 1O1 Palembang Rajawali kaitanya 

dengan minat menginap, seberapa besar pengarunya. Untuk mengukur 

pengaruh aspek terkait tentunya membutuhkan data dari responden 

peneliti, maka peneliti  menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan survei. 

 

 

 
18 Abdul Narlan dan Dicky Tri Junir, Statisktik dalam Penjelasan Aplikasi Praktik dalam 

Penelitian Pendidikan Jasmani, h. 48. 



 
 

26 
 

2. Data Dan Sumber Data 

Peneliti mendapatkan data dengan cara kuesioner/angket kepada 

follower Instagram Hotel 1O1 Palembang Rajawali. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan dan pernyataan tertulis kepada 

respondenya untuk dijawab19. 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk mengunpulkan data di lapangan, penelitian ini menggunakan 

metode angket. Data ini dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan serangkaian daftar pertanyaan yang 

disusun secara sistematis oleh peneliti untuk disampaikan untuk 

diisi oleh responden 20 . Dari data primer ini yang didapat dari 

pertanyaan respoden dengan menggunakan angket. 

Penelitian ini menggunakan angket dengan berdasarkan skala 

likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur 

presepsi, sikap atau pendapat seseorang atau kelompok 

menggunakan sebuah pristiwa atau fenomena sosial, berdasarkan 

definisi operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti21. Dalam 

skala likert ini dikategorikan jawaban yaitu : Sangat Setuju (SS), 

 
19 Abdul Narlan, Statisktik dalam Penjelasan Aplikasi Praktik dalam Penelitian Pendidikan 

Jasmani, h.56 
20 Ahmad Makhim, (2016), Pengaruh Instagram Javafoodie terhadap Minat Beli Konsumen, 

h. 40. 
21 Choize, Pengertian Skala Likert dan Contoh Cara Hitung Kuesioner, 

https://www.diedit.com/skala-likert/, diakses pada 10 mei 2019 

https://www.diedit.com/skala-likert/
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Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak Setuju (TS), Sangat tidak 

setuju (STS)22. Maka penelitian ini menggunakan skala nilai dari 1 

sampai 5, dan bobot yang diberiakan sebagai berikut : 

 

Uraian Alternatif Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

b. Data Sekunder 

Proses data sekunder dari kuesioner dilakukan melalui SPSS for 

windows dan juga data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, artiker, 

maupun sumber yang terpercaya yang dapat melengkapi data 

penelitian. 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengenai sejauh mana pengaruh promosi media sosial 

marketing Instagram The 1O1 Palembang Rajawali terhadap minat 

menginap yang berlokasi jalan Rajawali no. 18, 9 Ilir, Ilir Timur II, Kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30113, maka sasaran responden ialah 

followers media sosial Instagram. 

 

 

 

 
22 Rachmat Kriyantono, ( 2009), Teknik Prastis Riset Komunikasi, Malang: Kencana Prenada 

Media Group, h.136. 

Tabel 2. Model Nilai Skala Likert 
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5. Variabel Penelitian 

a. Variabel Bebas (x) = Pengaruh Promosi Hotel 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

yang terkain, dalam penelitian ini adalah akun Instagram The 1O1 

Palembang Rajawali yang mana harus memenuhi pengaruh dari 

promosi melalui media sosial Instangram. Untuk mengetahui besarnya 

pengaruh promosi terdapat empat indikator yaitu 23 . Dari indikator 

tersebut merupakan sub variabel dari pengaruh promosi, berikut sub 

variabel tersebut: 

1) Sub Variabel X1: Konteks  

Context yaitu pesan (informasi) diunggah melalui 

media Instagram berupa gambar atau video. Yang bertujuan 

untuk mempromosikan. 

2) Sub Variabel X2: Komunikasi  

   Cummunication yaitu bagaimana dari 

pengunggahan gambar atau video melalui instagram dapat 

dikomunikasikan dan mendapatkan respon dari konsumen. 

3) Sub Variabel X3: Kolaburasi    

   Collaborations yaitu bagaimana kerjasana atara 

akun media Instagram terhadap pengguna Instagram, yang 

tujuannya membuat sesuatu lebih efektif. 

 

 
23 M. Fariz Syahbani dan Arry Widodo, “food Bloger Instagram: Promosi Through Sosial 

Media:, Jurnal Ecodemical; Vol. 1 h. 49-50. 
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4) Sub Variabel X4: Koneksi  

   Connection yaitu bagaimana mempertahankan dan 

mengembangka hubungan baik yang telah terjalin. 

b. Variabel Terkait (Y) = Minat  

Variabel yang terkait menjadi akibat dari variabel bebas, dalam 

penelitian ini yaitu minat menginap terhadap media sosial Instagram 

Hotel The 1O1 Palembang Rajawali. Adapun komponen dalam minat 

menginap yaitu : 

1) Perhatian (Attention) 

2) Minat (Interest) 

3) Keinginan (Desire) 

4) Tindakan (Action) 

 

 

Variabel Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Skala 

Pengaruh 

Promosi via 

Media Sosial 

Instagram 

(Variabel X) 

Sarana yang 

digunakan untuk 

mengkomunikasikan 

produk untuk dikenal 

masnyarakat melalui 

media sosial 

Instagram. 

1. Kontek (Context) 

 

1. Isi  dari 

Instagram 

berupa foto, 

video dan 

caption. 

 

 

Likert 

2. Komunikasi 

(Communication) 

 

2. Mengkomuni

kasikan jasa 

yang 

ditawarkan 

 

 

3. Kalaborasi 

(Collaboration) 

3. Perpaduan 

promo 

dengan 

postingan di 

Instagram 

 

 

Tabel 3. Operasional Variabel 
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4. Koneksi 

(Connection) 

4. Mengemban

gkan dan 

mempertahan

kan 

hubungan 

yang telah 

terjalin. 

 

 

 

6 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah  wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

Variabel Konsep Variabel Sub Variabel Indikator Skala 
Minat 

Menginap 

(Variabel Y) 

Dorongan atau 

keinginan dalam diri 

seseorang pada objek 

tertentu. 

1. Perhatian 

(Attention) 

2. Minat (Intrest) 

3. Keinginan (Desire) 

4. Tindakan (Action) 

1. konsumen 

memberika 

perhatian 

kepada 

Instagram 

sebagai media 

promosi 

2. Ketertarikan 

konsumen 

dalam promo 

yang 

ditampilkan di 

Instagram 

3. Konsumen 

berkeinginan 

terhadap  

informasi 

tambahan 

sehubungan 

depan promo 

di Instagram 

4. Melakukan 

kunjungan 

menginap 

Likert 
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kesimpulannya24. Populasi dalam penelitian ini adalah followers Hotel  

The 1O1 Palembang Rajawali. Berdasarkan data Instagram Hotel The 

1O1 Palembang Rajawali sebanyak 1.586 following. 

b. Sampel 

Menurut Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteritis yang dimiliki oleh populasi tersebut 25 . Ukuran sampel 

diambil dari perbandingan populasi dan ukuran populasi dengan 

persentase kelonggaran ketidaktelitian dengan mengambil secara acak. 

Dalam pengambilan sampel ini digunakan tarif kesalahan sebesar 

10%. peneliti menggunakan rumus Slovin, adapun rumus yang 

digunakan yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

Keterangan : 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

d = Presisi atau batas toleransi kesalahan 

 

Dalam menentukan populasi (n), maka akan dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus Slovin, maka ukuran sampel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
24  Dr Sugiyono, (2015) Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta, 2005. H. 90. 
25 Ibid, h.149. 

n  =       N 

         N.d2 + 1 
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Dengan perhitangan di atas jumlah sampel yang harus diteliti agar 

memiliki tingkat keakuratan 10% adalah sebanyak 94.06 respoden, 

maka akan dibulatkan menjadi 94 responden. 

7 Uji Validitas Data dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Validitas data menunjukkan sejauh mana alat pengukur itu 

mengukur apa yang ingin diukur26. Langkah uji validitas dilakukan 

dengan menghitung rumus product moment, uji validitas ini dilakukan 

dengan menghitung nilai korelasi antara masing-masing pernyataan 

dengan skor total variabel. 

Di mana :  

X  = Skor item 

XY = Skor pertanyaan 

N  = Jumlah responden untuk di uji coba 

r   = korelasi product moment 

 

 
26 Singarinbun, Masri, & Efendi, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3ES, h. 22.   

n =         1.586 

       (1.586)(0.1)2 + 1 

 

n =             1.586 

         (1.586)(0.01) + 1 

n =   1.586 

         16,86 

 

n =  94,06  
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  Ketentuan uji validitas yaitu rhitung dibandingkan dengan rtabel yaitu : 

- Jika rhitung < rtabel maka instrumen dikatakan tidak valid 

- Jika rhitung > rtabel maka instrumen dikatakan valid.27 

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas menurut Sugiono adalah bahwa instrumen yang 

digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 

digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data dan mampu 

mengungkapkan informasi yang sebenarnya di lapangan 28 . Penguji 

realiabilitas dengan teknik Cronbach alpha denga rumus sebagai  

sebagai berikut : 

Di mana : 

K   = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

Si   = Jumlah varian butir 

St  = Varian dari keseluruhan  

8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan statistik, terdapat 

dua macam analisis data dalam penelitian, yaitu statistik dekskriptif dan 

statistik infrensial. Pada penelitian ini, data diambil menggunakan statistik 

inferensial. Sampel dan hasilnya diperuntuk populasi yang jelas, dan cara 

mengambilan sampel dari populasi diambil secara random. 

 
27 Rosadi Rusli, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta; 2006, hal 

189 
28 Sugiono, (2011) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabet: Bandung, 

h. 275. 
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Statistik infrensial terdiri dari statistik parametris dan statistik 

nonparametrik. Statistik parametrik digunakan untuk menguji ukuran 

populasi data sampel 29 . Penggunaan statistik parametrik memerlukan 

banyak asumsi, asumsi yang pertama penggunaan data yang akan 

dianalisis harus berdistribusi normal, dan selanjutnya dalam salah satu test 

yang diharuskan menggunakan data dua kelompok atau lebih yang diuji 

harus homogen, dalam regresi harus terpenuhi asumsi linierilitas. 

Statistik nonparametrik ini tidak menuntuk terpenuhi banyak 

asumsi, misalnya data yang akan dianalisis tidak harus berdistribusi 

normal30. 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji distibusi normal 

atau tidak. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik 

parametrik, atara lain dengan menggunakan t-test untuk satu sampel, 

korelasi dan regresi, analisis variabel dan t-test untuk dua sampel, 

penggunaan statistik parametrik masyarakat mensyaratkan bahwa data 

setiap variabel yang akan dianalisis harus dirdistribusi normal31. 

Penelitian ini menggunakan SPSS 25, dasar dari pengambilan 

pada uji ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika hasil uji memiliki nilai > 0,05 maka data dinyatakan 

terdistribusi normal. 

 
29 Ibid h. 241 
30 Ibid h. 242 
31 Ibid h. 271 
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b. Jika hasil uji memiliki nilai < 0,05 maka data dinyatakan 

tidak terdistribusi normal. 

b. Analisis Deskriptif Data 

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 

mengenai objek penelitian yang berdasarkan data dan variabel yang 

diperoleh dalam kelompok subjek yang diteliti, dan tidak 

dimasksudkan untuk menguji hipotesis 32 . Analisis ini untuk 

mendeskripsikan masing-masing variabel, yaitu variabel Pengaruruh 

promosi Hotel The 1O1 Palembang Rajawali (X) dan variabel 

Terhadap Minat Menginap (Y). Perhitungan persentase dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan : 

F = Persentase 

x = Jumlah yang didapat 

n = Jumlah sampel 

 

 

c. Uji Koefisien Korelasi 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan 

antara dua variabel atau lebih33. Dalam uji ini menggunakan koresial 

product-moment pearson (r), yang digunakan untuk menentukan 

 
32 Azwar, Saifuddin. 1998. Sikap Manusia, Teori, dan Pengukurnya. Yokyakarta: Pustaka 

Pelajar. H. 61 
33 Fahri Ismail, 2018. Statistik Untuk Penelitian Pendidikan dan Ilmi-Ilmu Sosial.Jakarta: 

Prenadamedia Group. h 334 

F =  x    X100% 

       n 
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kekuatan hubungan antara dua variabel yang telah diukur pada skala 

interval dan skala rasio. Berikut rumus yaitu: 

 

 

d. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisisis regresi linear sederhana menjelaskan mengenai 

hubungan antar dua variabel yang biasanya dapat dinyatakan dalam 

suatu garis regresi, serta merumakan teknik dalam statistik parametrik 

yang digunakan secara umum untuk menganalisis rata- rata respons 

dari variabel y yang berubah sehubungan dengan besarnya intervensi 

dari variabel x34. Persamaan umum regresi sederhana adalah: 

Y = a + bx 

Dimana : 

Y = Subjek dalam variabel dependen yang 

diprediksikan 

a = harga Y bila X = 0 (harga Konstan) 

b = Angka arah koefisien regresi, yang menunjukan 

angka peningkatan ataupun penurunan variabel 

dependen yang didasarkan pada variabel independen 

bila b (+) mana naik dan bila b (-) maka terjasi 

penurunan. 

X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai   

nilai tertentu. 

 

Untuk mendapatkan persamaan regresi, maka harga a dan b harus 

lebih dahulu dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 
34 Robert Kurniawan, 2006. Analisis Regresi: Dasar Dan Penerapan R. Jakarta: Kencana. h 

43. 
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Keterangan : 

Y = Sumbu (x) pengaruh promosi hotel  The 1O1 

Palembang Rajawali 

X  = Sumbu (y) terhadap minat menginap 

a  = konstanta 

b  = koefisien regresi 

n  = Banyaknya responden 

 

e. Uji  Hipotesis 

Uji hopotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan diuji kebenaranya berdasarkan data 

yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik)35. Dalam uji ini perlu 

melakukan uji signifikan dengan uji signifikan korelasi uji t dan uji F, 

sebagai berikut:  

1) Uji t menggunakan uji signifikan koefisien koralasi variabel bebas 

dengan variabel terkait, berikut rumus thitung yaitu: 

 

 

Dimana : 

R2  = Koefisien korelasi 

n- 2  = Derajat keabsahan 

t  = Nilai uji t 

 
35 Sugiono. 2015. Metode Penelitian Manajemen. Bandung: Alfabeta, h .253. 
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untuk mencari ttabel terlebi dahulu menentukan antara f 

signifikan, kemudian dicari ttabel dengan derajat kebebasan (dk) = 

n – 1. Kemudian mengacu pada ketentuan sebagai berikut: 

Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima Ha ditolak artinya tidak 

terdadapat pengaruh dari variabel bebas 

terhadap variabel tetap. 

Jika thitung > ttabel, Maka H0 ditolak Ha diterima artinya signifikan 

pengaruh dari variabel bebas terhadap 

variabel tetap. 

2) Koefisien determinasi digunakan mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel x terhadap variabel y yang dikemukakan dengan 

persantase. 

Keterangan:  

KD = Koefisien determinasi 

R = koefesien korelasi 

100% = bilangan tetap 

 

Dengan batas koefisien determinan 0 < KD < 1 

Untuk memudahkan dalam proses perhitungan penelitian 

ini, menggunakan program SPSS. 
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H. Sistem Penulisan Laporan 

Penelitian ini terdapat 4 bab dan setiap bab terdapat bagian-bagian sub bab, 

yang menjadi penjelasan isi keseluruhan bab. Berikut sistematis penulisan skripsi 

antara lain : 

Bab 1 : Pendahuluan 

Bab 2 : Gambaran Umum 

Bab 3 : Hasil Penelitian 

Bab 4 : Kesimpulan dan Saran 
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   BAB II 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

Awal tahun 2013, PHM Hospitality (Panorama Hotel Manajemen) dengan  

bangga mengumumkan perluasan jaringannya ke Palembang, Sumatera Selatan. 

Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali akan menjadi hotel pertama yang dikelola 

oleh PHM Hospitality di Kota Palembang untuk mendukung sektor pariwisata dan 

kegiatan bisnis kota Palembang yang sedang bergairah saat ini. Sehingga, 

Palembang menjadi salah satu kota dengan pembangunan yang pesat di pulau 

Sumatera. PT. Ulima Baselio selaku perusahaan pemilik Hotel THE 1O1 

Palembang Rajawali menunjuk PHM Hospitality untuk mengelola propertinya 

dalam mengambil pasar kelas menengah premium, baik untuk kegiatan bisnis 

maupun liburan di Palembang, dengan mendirikan hotel bintang 4 dengan brand 

gaya hidup yang Chic&Trendy pertama dikota Palembang36.  

 
36 Sumber dokumentasi hotel The 1O1 Palembang Rajawali 

Gambar 3. Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali 
Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 
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Menempati tanah seluas 1800 Meter persegi di daerah yang strategis, Jl. 

Rajawali, Hotel THE 1O1 Palembang akan menjadi hotel “Smart Stylish 

Experience” pertama di Sumatera. Konsep brand dan properti lainnya dari hotel 

beranggaran terbatas hingga hotel bintang 4 saat ini juga tersebabar penjuru 

Indonesia.  

Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali terletak di Jl. Rajawali, NO. 18, 9 

Ilir, Ilir Timur II Palembang, yang mana jalan tersebut terletak di kawasan bisnis, 

berdekatan dengan pusat belanja dan 15 km dari bandara Internasional Sultan 

Badaruddin II. Lokasi hotel ini juga berdekatan dengan destinasi wisata 

Palembang. 

1. Room Type (Tipe Kamar) 

Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali menawarkan beberapa tipe kamar 

sesuai dengan dengan harga dan fasilitas kamar yang ditawarkan, berikut 

tipe-tipe kamar yang ditawarkan sebagai berikut37: 

 

Tabel 3 Klasifikasi Tipe Kamar 

Tipe Ruangan Jumlah 

Kamar 

Tipe Tempat 

Tidur 

Ukuran Keterangan 

1O1 SUPERIOR 125 Double & 

Twin Bed 

23 m2 Tipe superior ini 

terdapat fasiitas yang 

lengkap, dengan 

pemandangan kota 

Palembang. 

 

1O1 FAMILY 8 Double Bed 29 m2 Kamar didesan 

dengan kamar 

keluarga yang sangat 

nyaman, terdapat sofa 

 
37 Sumber dari dokumentai hotel The 1O1 Palembang Rajawali 
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bed (sofa berdesain 

tempat tidur)untuk 

anak- anak, dengan 

pemandangan 

menghadap kota 

Palembang. 

THE 1O1 SUIT 2 Double Bed 46 m2 Tipe kamar suit ini 

mendapat fasilas 

lengkap dengan 

sepesial kamar 

dengan pemandangan 

menghadap kota 

Palembang. 

PENTHOUSE 1 
 

 

 

2 Double & 

Twin bed 

85 m2 Fasilas dengan dua 

kamar, terdapat 

dapur, ruang tamu, 

bed tap. Seperti mini 

apartemen. 
Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 Kamar Superior Tipe Double Bed 
Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 
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2. Meeting Room (Ruangan Rapat) 

  Adapun meeting room yang terdapat di Hotel THE 1O1 Palembang 

Rajawali sebagai berikut38: 

Tabel 4. Klasifikasi Meeting Room 

Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 

 

3. Fasilitas  

  Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali memberikan kebutuhan 

untuk kenyamanan tamu  dengan memberikan fasilitas profesional agar 

tamu dapat dengan nyaman selama mengidap. Hotel ini memberikan 

fasilitas berupa outdor swiming pool (kolam renang) yang dapat digunakan 

mulai pukul 06.00 sampai dengaan 19.00 WIB, terdapat tempat kebugaran 

atau gym yang menghadap langsung kolam renang, restauran dengan 

kapasitas 140 pax, Loung Bar, WIFI gratis 24 jam, layanan laundry, in-

room massage treatment dan parkir gratis.  

 

 

 

 

 

 
38 Sumber dari dokumentasi hotel The 1O1 Palembang Rajawali 

Nama Metting Room Ukuran Kapasitas 

Grand sapphire 253 m2 300 pax 

Shapphire I 117 m 150 pax 

Shapphire II 135 m 150 pax 

Ruby 45 m 60 pax 

Emerald 45 m 54 pax 

Topaz 36 m 54 ax 



 

44 
 

B. Logo Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali 

   

 

 

 

 

 

 

Panorama Hospitality (PHM) memiliki 5 brand hotel yang memiliki lima 

elemen yang dipercaya sebagai lima unsur yang saling mengikat yaitu, air, logam, 

kayu, api dan tanah. Eleman ini lah menjadi konsep dari PHM. Hotel The 1O1 

Palembang rajawali memiliki logo berwarna biru yang berarti air yang memiliki 

sifat penyejuk dan nyaman39. 

C. Struktur Organisasi 

THE 1O1 Palembang Rajawali tentu mempunyai suatu struktur organisasi 

yang berisi tingkat jabatan dan nama pegawai sebagai suatu gambaran bahwa 

kantor tersebut tersusun dengan sangat baik. Dengan adanya struktur yang jelas 

maka akan membuat manajemen kerja yang baik dalam kepegawaiannya dan 

pembagian kerja yang jelas sesuai tingkat jabatannya masing-masing. Seperti 

struktur di atas yang menggambarkan tingkat jabatan dan nama karyawan di THE 

1O1 Palembang Rajawali yang dipimpin oleh general manager dan dibantu oleh 

beberapa manajer sesuai dengan jabatannya dikantor. 

 

 
39  Sumber dari dokumentasi hotel The 1O1 Palembang Rajawali. 

Gambar 5. Meeting Room  
Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 
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D. Pembagian Tugas 

1. General Manager (GM) 

GM atau General Manager adalah merupakan fungsi dan jabatan 

pemimpin tertinggi di Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali yang 

bertugas dan bertanggungjawab segala hal mengenai operasional hotel 

dengan mengawasi perkerjaan para staf mulai dari back office dan in 

front of office supaya dapat berkerja sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. General manager menjadi motivator bagi karyawan 

menjalankan dan mengawasi tugasnya dengan bantuan dari staf lain 

sesuai dengan bidang masing-masing.  

 

 

Bagan 2. Struktur Organisasi Hotel THE 1O1 Palembang Rajawali  
Sumber: Dokumentasi THE 1O1 Palembang Rajawali 
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2. Director of Sales Manager (DOSM) 

DOSM atau Director of Sales Manager bertanggung jawab 

mengotrol sales staff dalam merencanakan penjualan kamar dan meeting 

room sesuai target hotel.  Melakukan kerjasama dengan perusahan, 

pemerintah dan media, yang tujuannya untuk mepromosikan penjualan 

hotel. Menganalisis dan pengarahaan Staf dari DOSM meliputi, Sales 

Executive, Sales dan Public Relation (PR). 

a. Sales Execulutive (Seles SE) berfokus kepada menjalin 

hubungan baik terhadap perusahaan dan pemerintah yang telah 

berkerjasama sebelumnya, dan bertanggungjawab dalam 

tercapainya penjualan, menyusun rencana penjualan. 

b. Public Relation (PR) bertanggungjawab dalam meciptakan 

citra hotel melalui media online ataupun media cetak, 

membuat promo-promo menarik untuk meningtkatkan 

penjulanan dan menjalin hubungan dengan media. Sedangkan 

tugas dari seles menjual promo-promo hotel dangan target 

penjualan. 

3. Finance Controller (FC) 

 Tugas dari Finance Controller (FC) sebagai pengelolah keuangan, 

dengan merencanakan pengeluaran, mengontrol budgeting, 

mengumpulkan data-data, dan pembukuan yang berkaitan dengan 

laporan keuangan. FC dibantu oleh beberapa staf yang berkompeten 

dibidangya, yaitu General Cashier, Accounting, dan Purchasing. 
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a. General Casir, yaitu bagian yang mengelolah dan melakukan 

pembayaran tagihan atau kewajiban perusahaan, dan mencatat 

seluruh pemasukan dan pengeluaran ke dalam buku kas masuk/ 

keluar, yang terpenting adalah mengelolah gaji karyawan. 

b. Accounting, bertugas untuk melakukan pekerjaan memeriksa, 

mencatat, dan melaporkan informasi tentang hasil penjualan mulai 

dari penjualan kamar, meeting room, dan food and beverage dalam 

perhitungan harian, bulanan hingga tahunan. 

c. Purchasing, yaitu merupakan suatu kegiatan menyediakan segala 

kebutuhan hotel, mulai dari perlengkapan kamar berupa, tisu, 

minum, alat mandi, dll. Menyediakan perlengkapan dapur yang 

bekerjasama sama dengan chef dan manager food and beverage. 

4. Chief Enginering 

 Chief Enginering bertugas dan bertanggungjawab dalam 

melaksanakan, mengatur dan mengontrol yang berkaitan dengan teknisi. 

Mengarahkan secara langsung kepada staf teknisi mengai perbaikan, 

pembuatan yang berkaitan dengan teknik. Chief Engineering dibantu oleh 

Engineering Staff sesuai dengan bidannya. 

 Engineering staff sendiri bertugas memberikan bantuan kepada 

chief Engineering mengenai masalah teknis seperti pemasokan sumber 

air yang cukup, pembenahan fasilitas hotel, pengontrol penyaluran arus 

listrik dan memelihara bangunan dan perabotan hotel. 
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5. Human Risaurse Manager (HR Manager) 

 HR Manager bertugas dan bertanggungjawab dalam mengelola 

dan pengembangan sumber daya manusia dalam mengembangan kualitas 

SDM sesuai dengan kebijakan yang tertera dalam peraturan hotel, 

memberikan pelatihan-pelatihan mengenai perhotelan dan mengawasi 

staf. HR Manager sendiri dibantu oleh Assistant HR Manager dalam 

mengontrol dan merencanakan kegiatan yang berhubungan dengan SDM 

hotel. 

6. Executive Chaf 

 Executive Chaf mempunyai wewenang penuh dalam menjalankan 

di bagian dapur, mengawasi tata kerja staf yang berkaitan dengan dapur, 

mengecek daftar pesanan barang di gudang, dan menjaga standar harga 

penjualan makanan. Executive Chaf dibatun oleh beberapa staf, yaitu 

Chaf yang bertugas memasak makanan, Baker bertugan pembuatan kue, 

dan Steward bertugas membersikan area dapur. 

a. Chaf, bertugas untuk menyiapkan bahan-bahan makanan yang 

akan diolah, dan membatu juru masak dalam mengelolah 

makan, serta bertanggungjawab atas persediaan bahan 

makanan. 

b. Baker, yaitu menyediakan dan memasak bahan makanan 

seperti roti, kue yang berkaitan dengan makanan penutup, dan 

bertugan pengecek persediaan bahan pembuatan yang berkaitan 

dengan baker. 
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c. Steward, bertugas untuk membersikan area dapur, mencuci 

piring, gelas, dan perlengkapan dapur. Membatu pekerjaan 

ringan lainya seperti mengirim perlengkapan dapur seperti, 

kain pembersih ke laundry, mencuci bahan makanan, dan 

lainnya yang mengenai kebersihan dapur. 

7. Front Office Manager (FOM) 

 FOM memiliki tugas, tanggungjawab dan megotrol operasional 

yang berkaintan dengan receptionist, mengawasi staf front office dalam 

pelayanan tamu hotel serta bertugas menyambut tamu VIP. FOM dibantu 

dengan Front Office staf atau Reception, Driver dan Bell Boy. 

a. Reception, merupakan penerima tamu mengenai registrasi 

tamu, memberikan pelayanan tamu sebelum menginap, 

menangani check out serta pembayaran tamu. Tugas lainnya 

yaitu mengangkat telepon masuk, dan melaksanan tugas-tugas 

reception lainya. 

b. Driver, bertugas dan bertanggungjawab mengantar dan 

menjemput tamu hotel sesuai dengan pelayanan yang 

dilakukan, selain itu juga pengemudi dituntut memiliki 

kepribadian yang ramah, aktif dan mengetahui jalan menuju 

wisata-wisata dan rute lainya. 

c. Bell Boy, bertugas membatu tamu dalam urusan barang 

bawaan, bertanggungjawab dan memastikan tamu telah 

mendapat pelayanan dan sambutan hangat. 
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8. Assistent Executive Hausekeeping 

 Tugas dan tanggung jawab dari Assistent Execlutive Hausekeeping 

membatu mengawasi Housekeeping staff dan semua operasional 

mengenai kebersihan, kenyamanan kamar hotel, dan perlengkapan 

kamar.  

 Housekeeping staff, bertanggungjawab atas kebersihan kamar 

hotel, toilet dan lain sebagainya, mengisi dan mengontrol penyediaan 

perlengkapan kamar, serta bertanggungjawab atas pemeliharaan 

kebersihan. 

9. Assistent Food and Beverage Manager (Asst FBM) 

 Asst FBM bertugas dalam pengawasan dan operasional di 

restouran hotel sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan. Membuat 

promo- promo mengenai food & beverage dengan bekerjasama oleh 

Public Relation (PR). Asst FBM mengenai operasional di bantul oleh 

Food & Beverage staff. 

 Food & Beverage staff, bertugas dan bertanggungjawab untuk 

melayani dan memenuhi semua kebutuhan makan dan minuman tamu, 

mempersiapkan operasional restoran seperti alat makan dan minum, serta 

menjaga kebersihan lingkungan restoran. 

10. Executive Secretary  

 Tugas pokok dari Executive Secretary yaitu membantu perkerjaan 

General Manager, menyusun jadwal pertemuan dan menyiapkan berkas 



 

51 
 

sebelum pelaksanaan rapat, serta menerima telepon yang berhubungan 

dengan General Manager. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Promosi Hotel di Instagram Terhadap Minat Menginap 

Pengaruh antara promosi hotel di Instagram terhadap minat menginap 

yang objek penelitiannya di hotel THE 1O1 Palembang Rajawali tujuannya untuk 

mengetahui adakah pengaruh dan seberapa besar pengaruhnya. Untuk mencapai 

tujuan tersebut diperlukan data – data primer. Data primer diperoleh dari 

kuesioner yang berisi pernyataan yang diperoleh sebanyak 94 responden. 

Jawaban dari 94 respoden menghasilkan pengaruh dari variabel x dan y, 

ini akan dianalisi menggunakan teknik analisis deskriptif. Teknik analisis 

deskriptif guna untuk mengetahui hubungan variabel, sehingga pernyataan dari 

responden dapat terjawabkan. 

B. Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Menguji data yang telah diperoleh dari 94 responden dengan 

menggunakan aplikasi software MS Excel dan SPSS 25.0 dari hasil pengujian 

validitas dan realibitas menunjukkan hasil koefesien dari instrumen penelitian. 

1. Hasil Uji Validitas  

Pada tabel menujjukan hasil pengujian validitas diketahui semua 

variabel alpha di atas 0,5 yang berarti bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini dapat dikatakan valid. 
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Tabel 6. Hasil Uji Validitas data 
 

Variabel Nilai rhitung Nilai rtabel Nilai sig keterangan 

Konteks 0,456 0,202 0,00 Valid 

Informasi 0,249 0,202 0,00 Valid 

Kalaborasi 0,731 0,202 0,00 Valid 

Perhatian 0,334 0,202 0,00 Valid 

Minat 0,502 0,202 0,00 Valid 

Keinginan 0,535 0,202 0,00 Valid 

Tindakan 0,556 0,202 0,00 Valid 
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25. 

 

Hasil uji validitas data dari tabel 3.1 menjelaskan bahwa semua 

variabel konteks, informasi, kolaborasi, perhatian, minat, keinginan dan 

tindakan memperoleh hasil valid. Keputusan ini di ambil dari jika rhitung > 

rtabel (Uji dengan sig. 0,01) maka instrumen dikatakan valid makan semua 

nilai dari rhitung lebih besar dari rtabel disimpulkan bahwa valid. Nilai rtabel 

sebesar 0,202 didapat dari perhitungan jumlah responden 94 (df = n-2. Df 

94-2 = 92) dengan keputusan diambil dari rtabel berikut: 
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Tabel 7. R Tabel 80 – 100 

Sumber : WWW.wordpress.com 
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2. Uji Realibilitas 

Tabel 8. Hasil Uji Realibilitas 
 

no Variabel Hasil Alpha 

Cronbach 

Standar 

Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

1 Kontek 0,850 0,600 Reliabel 

2 Komunikasi 0,863 0,600 Reliabel 

3 Kalaborasi 0,818 0,600 Reliabel 

4 Koneksi 0,855 0,600 Reliabel 

5 Perhatian 0,835 0,600 Reliabel 

6 Minat 0,837 0,600 Reliabel 

7 Keinginan 0,834 0,600 Reliabel 

8 Tindakan 0,843 0,600 Reliabel 
Sumber: Pengelolahan data menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan hasil dari uji realibilitas bahwa semua variabel x 

(kontek, Komunikasi, Kolaborasi, Koneksi) dan y (Perhatian, Minat, 

Keinginan, Tindakan) menunjukkan reliabel dengan kesimpulan nilai 

cronbach alpha lebih besar dari 0,600. 

C. Analisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Analisis deskriptif penelitian dilakukan dengan memasukkan data jawaban 

responden ke dalam tabel tunggal, sehingga dapat memperoleh hasil. Hasil dari 

pengelolahan responden didapat dari dua variabel yaitu x dan y. Variabel x 

merupakan promosi hotel di Instagram yang meliputi kontek, komunikasi, 

kalaborasi dan koneksi. Sedangkan variabel y yaitu minat menginap terhadap hote 

Tlhe 1O1 Palembang Rajawali yang indikatornya meliputi Perhatian, Minat, 

Keinginan, Tindakan. 
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1. Deskriptif Variabel Promosi Hotel Melalui Instagram (Variabel X) 

a. Tanggapan Responden Terhadap Kontek Timeline Instagram 

Indikator kontek 1, memiliki distribusi pertanyaan “Post foto 

Instagram The 1O1 Palembang muncul di timeline saya” maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 

Tabel 9. Indikator Kontek 1.1 

x1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 11 11,7 11,7 11,7 

TS 8 8,5 8,5 20,2 

KS 19 20,2 20,2 40,4 

S 38 40,4 40,4 80,9 

SS 18 19,1 19,1 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh tanggapan responden 

dengan rincian jawaban, sangat tidak setuju (STS) 11 responden, 

tidak setuju (TS) 19 responden, kurang setuju (KS) 19 responden, 

setuju (S) 38 responden, dan sangat setuju (SS) 18 responden. Hal ini 

menunjukan bahwa mayoritas responden cendrung muncul di 

timeline sehingga respoden sering menggunakan instagram. 

b. Tanggapan Respoden Terhadap Desain Feed Instagram 

Indikator kontek 2, memiliki distribusi pertanyaan “Desain 

Feed foto di instagram The 1O1 Palembang menarik.” maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 

 



 

57 
 

Tabel 10. Indikator Kontek 1.2 

 

x1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 1 1,1 1,1 1,1 

TS 2 2,1 2,1 3,2 

KS 17 18,1 18,1 21,3 

S 48 51,1 51,1 72,3 

SS 26 27,7 27,7 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat 1 responden sangat tidak 

setuju (STS), 2 responden tidak setuju (TS), 17 responden kurang 

setuju, 48 respoden setuju (S), dan 26 responden sangat setuju 

(SS). Dalam pernyataan ini respoden tertarik  mengenai desain 

feed foto, munjukkan bahwa kontek Instagram hotel THE 1O1 

Palembang  Rajawali menarik. 

c. Tanggapan Responden Terhadap Pesan Bio Instagram Hotel 

The 1O1 Palembang  

Indikator komunikasi 1, memiliki distribusi pertanyaan 

“saya tidak memperhatikan bio Instagram The 1O1 Palembang.” 

Menggunakan kalimat negatif, maka tanggapan responden dapat 

dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 11. Indikator Komunikasi 2.1 

 

x2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 9 9,6 9,6 9,6 

TS 13 13,8 13,8 23,4 

KS 38 40,4 40,4 63,8 

S 23 24,5 24,5 88,3 

SS 11 11,7 11,7 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa, yang menjawab sangat 

tidak setuju (STS) 9 respoden, tidak setuju (TS) 13 responden, 

kurang setuju (KS) 38 responden, setuju (S) 23 responden, dan 

sangat setuju (SS) 11 responden. 40,4% menjawab kurang setuju 

membuktikan bahwa responden yang disampaikan melaui bio 

Instagram hotel menarik perhatian sehingga tetap mengikuti akun 

Instagram hotel The 1O1 Palembang untuk mengetaui informasi 

mengenai hotel terkhusus mengenai promosi. 

d. Tanggapan Responden Terhadap Pesan Pengambilang foto 

Instagran Hotel The 1O1 Palembang. 

Indikator komunikasi 2, memiliki distribusi pernyataan 

“Kualitas pengambilan foto di instagram The 1O1 Palembang 

bagus”. Menggunakan kalimat negatif, maka tanggapan responden 

dapat dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 12. Indikator Komunikasi 2.2 

 

x2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid TS 1 1,1 1,1 1,1 

KS 15 16,0 16,0 17,0 

S 54 57,4 57,4 74,5 

SS 24 25,5 25,5 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasar tabel diatas bahwa, tidak setuju (TS) 1 responden, 

kurang setuju (KS) 15 responden, setuju (S) 54 responden, sangat 

setuju (SS) 24 responden dan tidak ada memilih sangat tidak 

setuju (STS). Hal ini membuktikan bahwa pesan yang 

disampaikan terkonsep dengan matang. 

e. Tanggapan Responden Terhadap Caption Postingan 

Indikator kalaborasi 1, memiliki distribusi pernyataan 

“Caption setiap posting-an Instagram The 1O1 Palembang mudah 

dimengerti”. maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel 

distributor di bawah ini: 

Tabel 13. Indikator Kalaborasi 3.1 

 

x3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid TS 6 6,4 6,4 6,4 

KS 14 14,9 14,9 21,3 

S 46 48,9 48,9 70,2 

SS 28 29,8 29,8 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 
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Dari tabel di atas membuktikan bahwa, 6 responden 

memilih tidak setuju (TS), 14 responden memilih kurang setuju 

(KS), 46 responden memilih setuju (S), 28 responden memilih 

sangat setuju (SS) dan tidak ada responden memilih sangat tidak 

setuju (STS). Jika dikelompokkan makan mayoritas responden 

memahami mengenai caption walau 14,9% memilih tidak setuju, 

hal tersebut dipengaruhi seberapa sering respoden membaca 

caption tersebut. 

f. Tanggapan Responden Terhadap Lokasi Hotel 

Indikator  kalaborasi 2, memiliki distribusi pernyaan “Saya 

mengetahui alamat hotel dari Instagram The 1O1 Palembang”. 

maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di 

bawah ini: 

Tabel 14. Indikator Kalaborasi 3.2 

 

x3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 6 6,4 6,4 6,4 

TS 3 3,2 3,2 9,6 

KS 17 18,1 18,1 27,7 

S 26 27,7 27,7 55,3 

SS 42 44,7 44,7 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan tabel diatas diketehui bahwa, responden 

memilih 6 sangat tidak setuju (STS), 3 responden memilih tidak 

setuju (TS), 17 responden memilih kurang setuju (KS), 26 

responden setuju (S), dan 42 responden memilih sangat setuju 
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(SS). Sebanyak 44,7% mengetahui alamat hotel yang mana 

responden tertarik dengan hotel THE 1O1 Palembang Rajawali 

hingga mengikut Instagram terus menerus. 

g. Tanggapan Responden Terhadap Informasi Harga Hotel 

Indikator Koneksi 1, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

mendapatkan informasi mengenai harga di instagram The 1O1 

Palembang”. maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel 

distributor di bawah ini: 

Tabel 15. Indikator Koneksi 4.1 

 

x4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 2 2,1 2,1 2,1 

TS 11 11,7 11,7 13,8 

KS 26 27,7 27,7 41,5 

S 32 34,0 34,0 75,5 

SS 23 24,5 24,5 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Berdasarkan tabel di atas bahwa, memilih sangat tidak 

setuju (STS) 2 responden, tidak setuju (TS) 11 responden, kurang 

setuju (KS) 26 responden, setuju (S) 32, sangat setuju (SS) 23 

responden. Bahwa 27,7% menjawab kurang setuju dikarenakan 

harga promosi sebagian tidak dicantumkan di Instagram 

dikarenakan promosi berbeda-beda disetiap promo. 
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h. Tanggapan Responden Terhadap Koneksi Caption dan 

Postingan 

 

Indikator Koneksi 2, memiliki distribusi pernyataan 

“Caption Instagram The 1O1 Palembang dengan posting-an 

kurang menarik”. Dengan menggunakan kalimat negatif maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 

Tabel 16. Indikator Koneksi 4.2 

 

x4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 7 7,4 7,4 7,4 

TS 24 25,5 25,5 33,0 

KS 40 42,6 42,6 75,5 

S 15 16,0 16,0 91,5 

SS 8 8,5 8,5 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Dari tanggapan responden di atas maka, sebanyak 7 

responden menjawab sangat tidak setuju (STS), 24 responden 

menjawab tidak setuju (TS), 40 responden kurang setuju (KS), 15 

responden setuju (S), dan 8 responden sangat setuju (SS). Dapat 

disimpulkan bahwa 25,5% menarik perhatian responden dan 

sebayak 42,6% menjawab kurang setuju atau netral.  
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2. Deskriptif Variabel Minat (Variabel Y) 

a. Tanggapan Responden Terhadap Perhatian Instagram 

Indikator perhatian 1, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

selalu melihat Instagram The 1O1 Palembang”. Maka tanggapan 

responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 

Tabel 17. Indikator Perhatian 1.1 

 

y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 18 19,1 19,1 19,1 

TS 17 18,1 18,1 37,2 

KS 28 29,8 29,8 67,0 

S 21 22,3 22,3 89,4 

SS 10 10,6 10,6 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Dari tabel di atas maka, yang menjawab sangat tidak setuju 

(STS) 18 responden, tidak setuju (TS) 17 responden, kurang 

setuju (ST) 28 responden, setuju (S) 21 responden, dan sangat 

setuju (SS) 10 responden. Terlihat dari respoden bahwasanya 

29,8% menjawab kurang setuju atau netral yang terdapat 

kecendrungan responden memperhatikan Instagram hotel The 

1O1 Palembang. 

b. Tanggapan Responden Terhadap Perhatian Caption Instagram 

Indikator perhatian 2, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

membaca caption Instagram The 1O1 Palembang”. maka 
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tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 

Tabel 18. Indikator Perhatian 1.2 

 

y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 7 7,4 7,4 7,4 

TS 14 14,9 14,9 22,3 

KS 32 34,0 34,0 56,4 

S 29 30,9 30,9 87,2 

SS 12 12,8 12,8 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Terkait tanggapan perhatian caption dari tabel diatas 

bahwa, yang menjawab Sangat Tidak Setuju 7 responden 

berbading terbalik dengan menjawab setuju (S) 29 responden, dan 

yang menjawab kurang setuju (KS) atau netral sebanyak 32 

responden. Hal ini dapat disimpulkan perhatian lebih mengenai 

caption promosi yakni adanya ketertarikan pesan promosi yang 

disampaikan. 

c. Tanggapan Responden Terhadap Perhatian Story Instagram 

Indikator perhatian 3, memiliki distribusi pernyataan 

“Terkadang saya mengabaikan Instagram story The 1O1 

Palembang”. maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel 

distributor di bawah ini: 
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Tabel 19. Indikator Perhatian 1.3 

 

y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 5 5,3 5,3 5,3 

TS 14 14,9 14,9 20,2 

KS 33 35,1 35,1 55,3 

S 25 26,6 26,6 81,9 

SS 17 18,1 18,1 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Bedasarkan tabel di atas, respoden memilih sangat tidak 

setuju (STS) sebanyak 5 orang, tidak setuju (TS) sebanyak 14 

orang, kurang setuju (KS) sebanyak 33 orang, setuju (S) 25 orang 

dan sangat setuju (SS) 17 orang. Dari jawaban pertanyaan bahwa 

pernyataan terbanyak memilih tidak setuju (TS) atau netral dengan 

persentase 35,1% dan berbeda tipis dengan memiih setuju dengan 

persentase 26,6% hal ini dapat disimpulkan bahwa rata-rata dari 

responden memperhatikan story Instagram untuk mearik minat 

menginap. 

d. Tanggapa Responden Terhadap Ketertarikan Promo  

Indikator minat 1, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

tertarik dengan promo yang di tawarkan di Instagram The 1O1 

Palembang”. maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel 

distributor di bawah ini: 
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Tabel 20. Indikator Minat 2.1 

 

y2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 3 3,2 3,2 3,2 

TS 7 7,4 7,4 10,6 

KS 21 22,3 22,3 33,0 

S 37 39,4 39,4 72,3 

SS 26 27,7 27,7 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

  Terkait dengan pernyataan tertarik dengan promo yang 

ditawarkan, sebanyak 26 responden menjawab sangat setuju (SS), 

37 responden menjawab setuju (S) dan 21 responden menjawab 

kurang setuju (KS) atau netral. Dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan responden tertarik dengan promo yang ditawarkan 

oleh hotel THE 1O1 Palembang Rajawali. 

e. Tanggapan Responden Terhadap Indikator Memberi tanda 

Love (Like) Pada Foto 

Indikator minat 2, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

sering memberi tanda love (like) di setiap foto atau video menarik 

di Instagram The 1O1 Palembang”. maka tanggapan responden 

dapat dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 21. Indikator Minat 2.2 

 

y2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 13 13,8 13,8 13,8 

TS 14 14,9 14,9 28,7 

KS 26 27,7 27,7 56,4 

S 20 21,3 21,3 77,7 

SS 21 22,3 22,3 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

Dari data di  atas, responden memilih kurang setuju (KS) 

atau netral sebanyak 26 responden, sedangkan memilih sangat 

setuju (SS) sebanyak 21 respoden. Responden menunjukkan 

bahwa perhatian terhadap pemberian tanda love (like) pada 

postingan cenderung lebih tertarik dengan gambar atau video 

promo yang ditampilkan di Instagram hotel The 1O1 Palembang. 

f. Tanggapan Responden Terhadap Mengabaikan caption dan 

foto Menarik 

Indikator minat 3, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

sering mengabaikan caption walau foto atau video menarik 

perhatian  di Instagram The 1O1 Palembang”. Dengan 

penyatataan negatif maka tanggapan responden dapat dilihat dari 

tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 22. Indikator Minat 2.3 

 
y2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 9 9,6 9,6 9,6 

TS 11 11,7 11,7 21,3 

KS 38 40,4 40,4 61,7 

S 21 22,3 22,3 84,0 

SS 15 16,0 16,0 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan data di atas bahwa, respoden menjawab 

petanyaan sangat tidak setuju (STS) berjumlah 9, tidak setuju (TS) 

berjumlah 11, kurang setuju (KS) atau netral sebanyak 38, setuju 

(S) sebanyak 21, dan sangat setuju (SS) sebanyak 15. Dapat 

disimpulkan bahwa respoden lebih banyak memilih kurang setuju 

atau netral dengan pesentasi 40,4% dan setuju persentase 22,3%. 

Dengan melihat foto promo yang menarik mata dengan kata lain 

pengambilan gambar yang baik respoden sudah mendapat 

informasi promo sedangkan caption hanya menegaskan kembali 

mengenai promosi hotel. 

g. Tanggapan Respoden Terhadap Keinginan Menginap 

Indikator keinginan 1, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

berkeinginan menginap di hotel The 1O1 Palembang Rajawali 

setelah melihat di Instagram”. maka tanggapan responden dapat 

dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 23. Indikator Keinginan 3.1 

 

y3.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 8 8,5 8,5 8,5 

TS 7 7,4 7,4 16,0 

KS 12 12,8 12,8 28,7 

S 35 37,2 37,2 66,0 

SS 32 34,0 34,0 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Terkait dengan pernyataan di atas, respoden memilih 

sangat setuju (SS) sebanyak 32, dan yang memilih setuju (S) 

sebanyak 35. Dengan banyaknya respoden menjawab setuju, 

berarti ada kecenderungan atau mayoritas setuju jika ingin 

menginap mengenai promo yang ditampilkan di Instagram hotel 

The 1O1 Palembang. Hal tersebut dapat dinilai positif oleh 

responden karena setiap unggahan promosi dapat menarik mata. 

h. Tanggapan Responden Terhadap Keinginan Reservasi 

Indikator keinginan 2, memiliki distribusi pernyaan “Saya 

pernah mencari informasi melalui Instagram atau menghubungi 

pihak hotel The 1O1 Palembang Rajawali cara reservasi”. Maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 
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Tabel 24. Indikator Keinginan 3.2 

 

y3.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 18 19,1 19,1 19,1 

TS 12 12,8 12,8 31,9 

KS 21 22,3 22,3 54,3 

S 29 30,9 30,9 85,1 

SS 14 14,9 14,9 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

  Berdasarkan data di atas, jawaban terbanyak terdapat di 

setuju (S) sebanyak 29 respoden, dan kurang setuju (KS) atau 

netral sebanyak 21 respoden. Dapat disimpulkan bahwa 

kecenderungan responden sudah pernah menanyakan cara 

memesan atau reservasi hotel terkait dengan promo di Instagram 

hotel The 1O1 Palembang. Hal tersebut dinilai positif dikarenakan 

adanya perhatian lebih dari responden. 

i. Tanggapan Responden Terhadap Ketertarikan Komentar 

Positif 

Indikator keinginan 3, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

tidak pernah memberikan komentar positif di Instagram The 1O1 

Palembang”. Dengan pernyataan negatif maka tanggapan 

responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah ini: 
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Tabel 25. Indikator Keinginan 3.3 

 

y3.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 18 19,1 19,1 19,1 

TS 16 17,0 17,0 36,2 

KS 26 27,7 27,7 63,8 

S 17 18,1 18,1 81,9 

SS 17 18,1 18,1 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Data di atas menjelaskan bahwa, responden menjawab 

sangat tidak setuju (STS) 18 orang, tidak setuju (TS) 16 orang, 

kurang setuju (KS) atau netral 26 orang, setuju (S) 17 orang, dan 

sangat setuju (SS) 17 orang. Dapat disimpulkan bahwa respodan 

memilih netral dengan persentase 27,7% lebih cendrung tidak 

memilih berkometar. 

j. Tanggapan Responden Terhadap Menginap Setelah Melihat 

Promosi 

Indikator tindakan 1, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

pernah menginap di hotel The 1O1 Palembang Rajawali setelah 

melihat promo di Instagram The 1O1 Palembang”. maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 
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Tabel 26. Indikator Tindakan 4.1 

 

y4.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 22 23,4 23,4 23,4 

TS 17 18,1 18,1 41,5 

KS 17 18,1 18,1 59,6 

S 23 24,5 24,5 84,0 

SS 15 16,0 16,0 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Terikit dengan pernyataan mengenai telah menginap 

dengan melihat promo di Instagram, maka respoden memilih 

setuju (S) sebanyak 23, dan memilih sangat setuju (SS) sebanyak 

15, dapat disimpulkan kecenderungan respoden sudah menginap 

dengan promo yang ditawarkan melalui sosial media Instagram 

hotel The 1O1 Palembang. 

k. Tanggapan Responden Terhadap Tidakan Menginap Melalui 

Market Place 

Indikator tindakan 2, memiliki distribusi pernyataan “saya 

menginap di hotel 1O1 Palembang Rajawali melalui promo di 

marketplace”. Dengan menggunakan pernyataan negatif maka 

tanggapan responden dapat dilihat dari tabel distributor di bawah 

ini: 
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Tabel 27. Indikator Tindakan 4.2 

 
y4.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 20 21,3 21,3 21,3 

TS 14 14,9 14,9 36,2 

KS 26 27,7 27,7 63,8 

S 26 27,7 27,7 91,5 

SS 8 8,5 8,5 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Dari pernyatan di atas sebagai perbadingan maka respoden 

menjawab Kurang Setuju (KS) atau netral menjawab 26 orang, 

sedangkan setuju (S) sebanyak 26 orang, dan yang menjawab 

sagat tidak setuju (STS) sbanyak 20 orang. Dapat di simpuklan 

bahwa respoden sekitar 27,7% melihat promo di marketplace dan 

sekitar 21,3% melihat promo di Instagram hotel The 1O1 

Palembang. 

l. Tanggapan Responden Terhadap Melakukan Penginapan 

Kembali 

Indikator tindakan 3, memiliki distribusi pernyataan “Saya 

pernah melakukan menginap kembali di hotel The 1O1 Palembang 

Rajawali”. maka tanggapan responden dapat dilihat dari tabel 

distributor di bawah ini: 
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Tabel 28. Indikator Tindakan 4.3 

 

y4.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid STS 24 25,5 25,5 25,5 

TS 10 10,6 10,6 36,2 

KS 24 25,5 25,5 61,7 

S 24 25,5 25,5 87,2 

SS 12 12,8 12,8 100,0 

Total 94 100,0 100,0  
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan data diatas, mayoritas responden tertarik untuk 

melakukan penginapan kembali ke hotel THE 1O1 Palembang 

Rajawali dengan perolehan 24 orang memilih setuju (S), 12 orang 

menjawab sangat setuju (SS), dan 24 orang menjawab kurang 

setuju (KS) atau netral. Dengan adanya pengalaman yang baik 

respoden memiliki keinginan untuk kembali berkunjung. Hal ini 

didasari dengan selalu memperbaharui promo di Instagram hotel 

The 1O1 Palembang yang ditawarkan, untuk menarik minat 

menginap kembali. 

D. Analisis Deskriptif Data 

Setelah melakukan deskripsi hasil penelitan, selanjut yaitu 

mengetahui korelasi antara variabel penelitian, melakukan analisis statistik 

untuk menguji hipotesis yaitu penelitian “Pengaruh Promosi Hotel The 

1O1 Palembang Rajawali di Instagram Terhadap Minat Menginap (Studi 

Penelitian Followers hotel The 1O1 Palembang di Instagram)”. 
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1. Analisis Hipotesis Pengaruh Promosi Hotel Terhadap Minat 

Menginap (x-y) 

Analisis hipotesis yaitu mengetahui hubungan variabel x dengan 

variabel y, yaitu hubungan pengaruh promosi di Instagram terhadap 

minat menginap. 

Tabel 29. Korelasi X - Y 

 

Correlations 

 total_x total_y 

Promosi hotel di 

Instagram(x) 

Pearson 

Correlation 

1 ,644** 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 94 94 

Minat menginap (y) Pearson 

Correlation 

,644** 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 94 94 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Dasar pengambilan keputusan : 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka berkorelasi 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi 

Pedoman derajat hubungan: 

Tabel 30. Guilford’s Emperical Rule 

 

Besarnya Nilai r Kategori Hubungan  

< 0,20 Rendah Sekali  

0,20 – 0,40 Rendah tapi pasti  

> 0,40 – 0,70 Cukup tinggi 

> 0,70 – 0,90  Tinggi, kuat 

> 0,90 Sangat tinggi, kuat sekali, dapat diandalkan 

Sumber: Rakmat, Jalaludin. Metode Penelitian Komunikasi. 2002 
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 uji korelasi sederhana dilakukan antara x dan y menghasilkan nilai 

signifikan x sebesar 0,000 dan nilai signifikan y sebesar 0,00 maka nilai 

signifikan ini lebih kecil dari pada 0,05, dapat disimpulkan signifikan x 

0,000 < 0,05 dan y 0.000 < 0,05 maka berkorelasi. 

Mengetahui derajat hubungan variabel x terhadap variabel y 

berkorelasi dengan derajat hubungan  cukut tinggi 0,644 (dilihat di tabel 

3.25). 

2. Uji Normalitas Data 

Pengujian normalitas menggunakan SPSS 25.0 yang tujuannya 

untuk menilai data variabel berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan 

data dari skor yang diperoleh dari 49 responden dengan menggunakan 

metode kolmogorov–smirnov dalam uji normalitas. Signifikansi metode 

kolmogorov–smirnov menggunakan tabel perbandingan kolmogorov–

smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan: 

- Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi 

normal 

- Jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal 
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Tabel 31. Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 94 

Normal Parametersa,b Mean ,8073244 

Std. 

Deviation 

6,96885798 

Most Extreme Differences Absolute ,077 

Positive ,062 

Negative -,077 

Test Statistic ,077 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan hasil dari uji normalitas di atas, diketahui bahwa nilai 

signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat di smpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

3. Uji Linearitas Data  

Uji Linearilitas digunakan sebagai syarat dalam analisis regresi 

linear sederhana. pada uji ini dua vareabel dikatakan mempunyai 

hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05. 

Dasar pengambilan keputusan 

- Jika nilai sig devination from linearily > 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linear antara variabel. 

- Jika nilai sig devination from linearily < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linear antara variabel. 
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Tabel 32. Hasil Uji Linearitas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

total_

y * 

total_

x 

Between 

Groups 

(Combined) 4660,245 21 221,916 4,69

7 

,000 

Linearity 3340,049 1 3340,049 70,6

88 

,000 

Deviation 

from 

Linearity 

1320,196 20 66,010 1,39

7 

,153 

Within Groups 3402,064 72 47,251   

Total 8062,309 93    
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Berdasakan uji di atas menunjukkan bahwa, nilai sig devioation 

from linearity sebesar 0,153 > 0,05. Maka dapat di sumplkan bahwa 

terdapat hubungan yang linear atara kedua variabel promosi di Instagram 

terhadap minat menginap. 

4. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis regresi sederhana tujuannya untuk memprediksi atau 

menguji pengaruh promosi di Instagram (variabel x) terhadap minat 

menginap (variabel y). Pada analisis ini beberapa asumsi dan persyaratan 

yang perlu diperiksa dan diuji diantaranya sebagai berikut : 

a. Valid dan Reliabel 

b. Normal dan Linier 

Dasar pengambilan keputusan : 

a. Membandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05 

- Jika nilai signifikansi < 0,05, artinya variabel x berpengaruh 

terhadap variabel y. 
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- Jika nilai signifikan > 0,05 artinya variabel x tidak berpengaruh 

terhadap variabel y. 

b. Membandingkan dengan nilai thitung dengan ttabel  

- Jika nilai thitung > ttabel, artinya variabel x berpengaruh terhadap 

variabel y. 

- Jika nilai thitung < ttabel, artinya variabel x tidak berpengaruh 

terhadap variabel y. 

a. Mebadingkan Nilai Signifikan (0,05) 

Tabel 33. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Coeffints 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta

nt) 

,970 4,792  ,202 ,840 

total_x 1,302 ,161 ,644 8,06

7 

,000 

a. Dependent Variable: total_y 
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Berdasarkan hasil uji linear sederhana Coeffints menunjukkan 

bahwa nilai konstan (a) sebesar -0,970 sedangkan nilai dari promosi di 

Instagram (b/coefficints) sebesar 1,302 sehingga persamaan regresi 

linear sederhana sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Di mana : 

Y = minat menginap 

X = promosi hotel di Instagram 

Y = 0,970 + 1,302X 
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Berdasarkan persamaan regresi, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

koefisen regresi X sebesar 1,302 menyatakan bahwa setiap 1% 

nilai promosi di Instagram, maka nilai minat menginap sebesar 

0,970. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 

dikatakan arah variabel x terhadap y adalah positif. 

Pengambilan keputusan hasil uji regresi sederhana yaitu : 

Berdasarkan hasil iji regresi sederhana coefficents dari tabel 3.30 

menghasilkan bahwa : 

a. Berdasarkan nilai signifikansi : dari tabel coefficents nilai 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh promosi di Instagram (variabel x) 

berpengaruh terhadap minat menginap (variabel y) 

b. Uji T Membadingkan Nilai Thitung Dengan Ttabel 

Uji hipotesis dalam penelitian ini untuk membuktikan apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. Uji hipotesis ini 

menggunakan uji t (uji parasial) yang berguna untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh hotel di Instagram terhadap minat 

menginap. 

Langkah langkah sebagai berikut : 
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1) Mencari ttabel 

Tabel 34. Distribusi Tabel t40 

 

Sumber: Rakmat, Jalaludin. Metode Penelitian Komunikasi. 2002 

Untuk mengetahui ttabel maka menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

Df   = n - k 

K    = jumlah variabel (2) 

N    = jumlah responden (94) 

Df   = 94 – 2 

    = 92 

 

Signifikansi  = α/2 

 = 0,01/2  

 = 0,005 
Maka diketahui bahwa distribusi ttabel dari Df sejumlah 92, dan 

signifikansi 0,005, nilai ttabel 2,630 (didapat dari tabel 3.28). 

 

 
40 Junaidi, http://ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf, diakses pada 12 

Oktober 2019. 

http://ledhyane.lecture.ub.ac.id/files/2013/04/tabel-t.pdf


 

82 
 

2) Mencari thitung 

Berdasarkan tabel  3.28, diketahui nilai promosi hotel di 

Instagram (variabel x) diperoleh nilai thitung sebesar 8,067. 

Dapat disimpulkan bahwa : nilai thitung sebesar 8.067  > ttabel 2,630 

maka H0 ditolak dan Ha diterima artinya adanya pengaruh promosi di 

Instagram (variabel x)  terhadap minat menginap (variabel y). 

 

 

 

 

 

 

 

Kurva 1. Uji T  

Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

Tabel 35. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Analysis of Variance (ANOVA) 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regression 3340,049 1 3340,049 65,071 ,000b 

Residual 4722,260 92 51,329   

Total 8062,309 93    

a. Dependent Variable: total_y 

b. Predictors: (Constant), total_x 
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 
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Berdasarkan hasil dari uji regresi sederhana ANOVA didapat nilai 

fhitung sebesar 65,071 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,00. Dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,00 < 0,05 yang mengandung 

pengertian bahwa ada pengaruh promosi di Instagram (variabel x) 

terhadap minat menginap (variabel y). 

c. Uji Koefesien Determinan 

Tabel 36. Hasil Uji Koefesien Determinan 

 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,644a ,414 ,408 7,164 

a. Predictors: (Constant), total_x 

b. Dependent Variable: total_y 
Sumber: Pengelolahan Data Menggunakan SPSS 25.0 

 

 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai koefesien 

determinan (R Square) sebesar 0,414. Hal ini menunjukkan Terdapat 

pengertian bahwa pengaruh promosi di Instagram (variabel x) 

terhadap minat menginap (variabel y) sebesar 41,4%. Dapat 

disimpulkan persentase pengaruh promosi hotel di Instagram terhadap 

minat menginap sebesar 41,4%. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan 

bahwa pengaruh promosi di Instagram terhadap minat menginap pada studi 

penelitian followers hotel The 1O1 Palembang di Instagram adalah sebagai 

berikut yaitu berdasarkan nilai signifikan: nilai signifikan 0,000 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa promosi di Instagram berpengaruh 

terhadap minat menginap. Berdasarkan hasil dari uji nilai thitung > ttabel : dapat   

disimpulkan 8,067 > 2,630 maka H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada 

pengaruh promosi hotel di Instagram terhadap minat menginap. Pengaruh 

promosi hotel di Instagram terhadap minat menginap di hotel THE 1O1 

Palembang rajawali sebesar 41,4%. 

B. Saran 

1. Penelitian ini mengambil media sosial marketing melalui media sosial 

Instagram dalam hal ini promosi hotel THE 1O1 Palembang Rajawali, 

disarankan dilakukan penelitian lanjutan dengan sudut pandang atau 

flatform  lain dalam hal promosi. Selain itu penelitian kualitatif ini untuk 

mengetahui minat menginap (respon pelanggan), belum ada penelitian 

mengenai strategi pemasaran apa saja yang dilakukan oleh pihak hotel 

THE 1O1 Palembang Rajawali, maka penelitian selanjutnya membahas 

mengenai kasus lain mengenai penelitian yang berbeda. 
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2. Penelitian ini berkesimpulan adanya pengaruh promosi hotel THE 1O1 

Palembang Rajawali di Instagram terhadap minat menginap, maka 

menyarankan kepada pihak pengelolah dan public relation (PR) hotel 

THE 1O1 Palembang Rajawali dapat terus mengembangkan 

kereatifitas pesan promosi yang diunggah di Instagram, menciptakan 

promo yang lebih menarik perhatian followes  dan menyarankan 

kepada kepada perusahan atau praktisi pemasaran lainya 

mengembangkan media sosial terkhusus Instagram sebagai salah satu 

sarana promosi yang efektif dan efesien, sehingga target bisnis yang 

menghasilkan keuntungan sesuai dengan taget. 
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KUESIONER 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan 

2. Berikan penilaian anda terhadap pernyataan di bawah ini dengan cara 

memberi tanda centang (√) untuk setiap jawaban. 

3. Keterangan. 

SS  = Sangat Setuju 

S  = Setuju 

KS  = Kurang Setuju 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Usia   :  

3. Jenis Kelamin   : a. Laki- Laki  b. Perempuan 

 

II. PENGARUH PROMOSI HOTEL THE 1O1 PALEMBANG 

RAJAWALI DI INSTAGRAM TERHADAP MINAT MENGINAP  

NO PERNYATAAN JAWABAN 

SS S KS TS STS 

 DIMENSI MEDIA SOSIAL 

INSTAGRAM 

     

1 Post foto Instagram The 1O1 Palembang 

muncul di timeline saya. 

     

2 Desai Feed foto di instagram The 1O1 

Palembang menarik. 

     

3 saya tidak memperhatikan bio Instagram 

The 1O1 Palembang. 

     

4 Kualitas pengambilan foto di instagram The 

1O1 Palembang bagus. 

     

5 Caption setiap postingan instagram The 1O1 

Palembang mudah dimengerti. 

     



 

96 
 

  

6 Saya mengetahui alamat hotel dari 

Instagram The 1O1 Palembang 

     

7 Saya mendapatkan informasi mengenai 

harga di instagram The 1O1 Palembang. 

     

8 caption instagram The 1O1 Palembang 

dengan postingan kurang menarik. 

     

 DIMENSI PERHATIAN       

9 Saya selalu melihat Instagram The 1O1 

Palembang. 

     

10 Saya membaca caption instagram The 1O1 

Palembang. 

     

11 Terkadang saya mengabaikan Instagram 

story The 1O1 Palembang. 

     

 DIMENSI KETERTARIKAN       

12 Saya tertarik dengan promo yang di 

tawarkan di Instagram The 1O1 Palembang. 

     

13 Saya sering memberi tanda love (like) di 

setiap foto atau video menarik di Instagram 

The 1O1 Palembang.  

     

14 Saya sering mengabaikan caption walau foto 

atau video menarin perhatian  di Instagram 

The 1O1 Palembang. 

     

 DIMENSI KEINGINAN       

15 Saya berkeinginan menginap di hotel The 

1O1 Palembang Rajawali setelah melihat di 

Instagram. 

     

16 Saya pernah mencari informasi melalui 

instagram atau menghubungi pihak hotel 

The 1O1 Palembang Rajawali cara 

reservasi. 

     

17 Saya tidak pernah memberikan komentar 

positif di Instagram The 1O1 Palembang. 

     

 DIMENSI TINDAKAN      

18 Saya pernah menginap di hotel The 1O1 

Palembang Rajawali setelah melihat promo 

di Instagram The 1O1 Palembang. 

     

19 saya menginap di hotel 1O1 Palembang 

Rajawali melalui promo di marketplace. 

     

20 Saya pernah melakukan menginap kembali 

di hotel The 1O1 Palembang Rajawali. 
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